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Sihalia Fahmaya Hanita, “Metode Tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al 
Fa>tiha>h karya KH. Abdul Hamid Abdul Qodir (Perspektif Islah Gusmian)” 
Kajian tafsir di Indonesia selalu mengalami perkembangan. Karya tafsir 
dengan variasi metode hingga corak lahir di Nusantara. Tafsir al Ma’unah fi> 
Tafsir Surat al Fa>tiha>h merupakan tafsir yang ditulis oleh salah satu ulama 
nusantara. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisa metodologi tafsir al Ma’unah 
fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h. Untuk menjawab pemasalahan tersebut menggunakan 
jenis penelitian library research (penelitian kepustakaan), yaitu mengambil pada 
semua jenis data yang berhubungan dengan penelitian baik berupa buku, jurnal, 
dan bahan-bahan tertulis lainnya. 
Tafsir Al Ma’unah Fi> Tafsi>r Surat Al Fa>tih}ah ditulis oleh Abdul Hamid 
Abdul Qodir ini berangkat dari keinginan untuk memperkaya atau menambah 
wawasan tentang isi kandungan Alqur’an bagi para santri atau pelajar khususnya 
santri PPTQ Ma’unah sari. Alasan menamai tafsirnya dengan Al Ma’unah Fi> 
Tafsi>r Surat Al Fa>tih}ah adalah memunculkan harapan agar dalam mengkaji dan 
mempelajari Alqur’an selalu mendapat ma’unah (pertolongan) dari Allah SWT. 
Juga, untuk mengabadikan nama pesantren yang kini diasuhnya yaitu pondok 
pesantren Ma’unah Sari. Dan dipilihnya surat al Fatihah sebagai fokus bahasan 
dalam tafsir ini disebabkan surat al Fatihah merupakan rukun qauli atau rukun 
dalam salat, selain itu juga karena merupakan surat yang paling banyak atau 
sering dibaca oleh seluruh umat Islam. Tafsir yang menggunakan bahasa arab ini 
membahas tentang fiqh, nahwu dan balaghah, ilmu qira’at, hukum syari’ah, 
hikmah tasyri’, faedah al Fatihah. Namun, tafsir ini lebih menitikberatkan pada 
pemahaman ilmu qira’ah dan ilmu fiqh. 
Analisa dilakukan dengan menggunakan kerangka analisis metodologi 
Islah Gusmian dengan memperhatikan aspek penulisan tafsir dan aspek konstruksi 
hermeneutik. Dari analisa tersebut  dapat diketahui bahwa pada aspek teknis 
penulisan tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h menggunakan sistematika 
penyajian tematik klasik, sedangkan bentuk penyajian tafsir tergolong bentuk 
penyajian rinci. Gaya bahasa yang digunakan dalam tafsir ini adalah gaya bahasa 
populer. Asal-usul tafsir al Ma’unah bukan berasal dari ruang akademik, maka 
menggunakan bentuk penulisan non ilmiah. Disiplin keilmuan Abdul Hamid 
berasal dari disiplin keilmuan Alquran. Untuk sumber rujukan Abdul Hamid 
menggunakan rujukan kitab tafsir dan non tafsir. 
Dari sisi kontruksi heremneutik karya tafsir, tafsir al Ma’unah  
mrnggunakan metode interteks. Nuansa kebahasaan dan nuansa sosial 
kemasyarakatan yang menjadi ruang dominan yang dijadikan sudt pandang dalam 
menafsirkan surat al Fatihah. Kemudian pendekatan tafsir yang digunakan adalah 
pendekatan tekstual. 
Kata kunci: metodologi, aspek teknis penulisan tafsir, aspek konstruksi 
hermeneutik tafsir.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Alquran sebagai pelita kehidupan bagi segenap manusia tidak hanya 
dibaca pada setiap kesempatan, tetapi juga ditafsirkan dalam rangka mengungkap 
ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. Dalam hal penafsiran, Alquran telah 
melahirkan banyak teks penafsiran yang disusun oleh para mufasir. Tidak hanya 
berlaku untuk kawasan Jazirah Arab tetapi juga di negara-negara lain, termasuk 
Indonesia. 
Produk tafsir di Indonesia tidak pernah berakhir, demikian pula dengan 
perkembangan keilmuannya. Tafsir Alquran di Indonesia, dengan segala konteks 
budaya dan kebutuhan yang mengitarinya, ditulis dengan bahasa dan aksara yang 
beragam.
1
 Pemilihan bahasa dan aksara yang digunakan dalam menulis tafsir 
menjadi hal yang unik di Indonesia, dikarenakan pemakaian bahasa-bahasa lokal 
meliputi bahasa Melayu, Jawa, Sunda, Madura, dan Bugis. Demikian juga dengan 
aksara-aksara yang tumbuh di Nusantara, meliputi aksara Cacarakan dan Lontara. 
Aktivitas penulisan tafsir di Indonesia telah lama muncul sejak abad ke-16, 
dibuktikan dengan adanya naskah Tafsir surah al Kahfi yang tidak diketahui siapa 
penulisnya ini mempunyai corak atau nuansa penafsiran yang sangat kental 
                                                          
1
 Islah Gusmian, Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika, dalam Jurnal Nun, Vol. 1 
No. 1 2015, 20. 





































 Masa selanjutnya, penafsiran di Indonesia semakin 
berkembang dengan ditandai beberapa hasil karya tafsir yaitu pada abad ke- 17 
muncul tafsir bahasa Melayu aksara Arab tafsir Turjuma>n al Mustahfi>d yang 
ditulis oleh ‘Abd al Ra’u>f al Sinkili> lengkap 30 juz.3 
Pada abad ke-19, muncul sebuah karya tafsir yang menggunakan bahasa 
Melayu Jawi, yaitu Kitab Fara>’idl al Qur’a >n yang tidak diketahui siapa 
penulisnya. Di Jawa, terutama wilayah pedalaman seperti di Solo dan Yogyakarta, 
terdapat karya tafsir yang ditulis dengan bahasa Jawa cacarakan. Misalnya, Serat 
Patekah, sebuah terjemah tafsiriyah, Tafsir Wal Ngasri karya St. Cahayati, Tafsir 
Alquran Jawen karya Bagus Ngarpah, Tafsir Alquran saha Pethikan Warna warni 
koleksi Museum Sonobudoyo, Yogyakarta. 
Selain cacarakan, terdapat juga tafsir Alquran pegon. Secara umum tafsir 
ini lahir dari masyarakat Islam Jawa pesisir yang kental dengan tradisi pesantren. 
Hal ini bisa dilihat misalnya, Faid} ar Rah}ma>n fi> Tarjama>h Kala>m Ma>lik al 
Dayya>n karya Kiai Saleh Darat. Pada tahun 1960 terbit sebuah tafsir dengan judul 
Tafsir al Ibriz karya Bisri Mustafa, tafsir ini menggunakan makna gandul atau 
gantung oleh sebab posisi makna terjemahan menggantung di bawah baris teks 
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 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutik hingga Ideologi (Yogyakarta: 




 Gusmian, Tafsir Al Qur’an..., 52-54. 



































Bahasa lokal seperti bahasa Sunda dan bahasa Bugis menambah 
keistimewaan karya tafsir nusantara, kedua bahasa ini dipakai dalam penulisan 
tafsir. Misalnya Raudlatul ‘Irfa>n fi> Ma’rifatil Qur’a>n dan Tafri>ju Qulu>b al 
Mu’min fi Tafsi>r Kalimah Su>rat al Ya>si>n karya Kiai Ahmad Sanusi Sukabumi. 
Tafsir Al-Qur’an al Karim bi al Lughah al Bugisiyyah, Tafsere Akorang 
Bettuwang Bicara Ogi, karya AG. H.M. Yunus Martan, Tasfir Munir, Tarjamah 
wa Tafsir al Juz al Awwal wa al Tsani wa al Tsalits karya AG. H. Daud Ismail.5 
Selain bahasa lokal, perlu diketahui bahwa para ulama yang menulis tafsir 
di Indonesia masih ada yang setia menulis menggunakan bahasa Arab. Pada abad 
ke 18, juga terdapat naskah tafsir berbahasa Arab berjudul Tafsir al Asra>r ditulis 
oleh Haji H}abi >b bin ‘A>rifuddi>n, juga terdapat mufasir KH. Muhammad bin 
Sulaiman dari Solo yang menulis Tafsir Ja>mi’ al Baya>n min Khula>s}ah suwar al 
Qur’a>n al ‘Ad}i>m.6 
Pada abad ke 19 didapati literatur tafsir utuh yang ditulis ulama asal 
Indonesia menggunakan bahasa Arab, Imam Muhammad Nawawi al Bantani yaitu 
Tafsir Muni>r li Ma’a>lim al Tanzi>l.7 Selain itu, Duru>s Tafsir al Qur’a >n al Karim 
karya M. Bashori Ali Malang, hingga kini masih bisa ditemui karya tafsir yang 
ditulis KH. Ahmad Yasin Asymuni misalnya Tafsir Bismilla>hirrahma>nirrahi>m 
Muqaddimah Tafsir al Fa>tihah, Tafsir al Fa>tihah, Tafsir Surah al Ikhla>s}, Tafsir al 
Mu’a>widatayn, Tafsir Ma> Asha>bak, Tafsir A>yah al Kursi>, dan Tafsir 
                                                          
5
 M. Rafi Yunus Martan, “Membidik Universalitas, Mengusung Lokalitas: Tafsir al-Qur’an 
Bahasa Bugis Karya AG. H. Daud Ismail” dalam Jurnal Studi al-Qur’an Vol. 1 No. 3 Tahun 2006, 
523. 
6
 Gusmian, Tafsir Al-Qur’an…, 22. 
7
 Ibid.,  43. 



































Hasbunallah. Meskipun sedikit tradisi menulis kitab tafsir juga kitab disiplin ilmu 




Pada awal abad ke-20 muncul beragam literatur tafsir yang ditulis oleh 
kalangan muslim Indonesia yang mana semua karya tafsir tersebut memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan tujuan awal yang telah digagas oleh para 
penulisnya. Tafsir yang pertama muncul di era ini adalah Tafsir Qur’an Karim 
Bahasa Indonesia karya Mahmud Yunus, selain itu tafsir yang ditulis oleh Hassan 
bin Ahmad dengan judul  al Furqan Tafsir al Qur’a >n. 9 
Perlu diketahui bahwa terminologi tafsir tidak selamanya mutlak diarahkan 
pada sebuah kitab yang secara totalitas membahas tasfir Alquran lengkap 30 juz, 
karena tafsir adalah upaya mufasir untuk menjelaskan firman Allah yang termuat 
dalam teks Alquran, meskipun mufasir tersebut tidak menafsirkannya secara 
keseluruhan dari surah al Fa>tih}ah hingga al Na>s.10 Bahkan tidak hanya itu, bahwa 
tafsir tidak melulu berbentuk kitab tafsir dengan format khusus sebagaimana kitab 
tafsir pada umumnya, tetapi bisa jadi berbentuk suatu komentar lepas yang di 
muat dalam kitab-kitab non tafsir.
11
 
Pada tahun 1934 M Iskandar Idris menerbitkan tafsir berjudul bahasa 
sunda Tafsir Hibarna sedangkan isinya berbahasa Indonesia. Satu tahun kemudian 
muncul dua tafsir yang diterbitkan oleh bagian Penerbitan Terjemah dan Tafsir “al 
                                                          
8
 Ibid, 54-55. 
9
 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi Hingga 
Kontekstualisasi, (Yogyakarta: 2014), 66. 
10
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), 10-11. 
11
 Asep Nahrul Musadad, “Tafsir Sufistik dalam Tradisi Penafsiran al Qur’an: Sejarah 
Perkembangan dan Kontruksi Hermeneutis”, dalam Jurnal Farabi, Vol. 12 No. 1, Juni 2015, 115. 



































Ittihadul Islamiyah” pimpinan KH. Sanusi Sukabumi dengan judul Tafsir al 
Syamsiyyah dan Tafsir Hidayaturrahma>n karya Munawar Khalil.12 Selang waktu 
kurang lebih lima tahun, tepatnya tahun 1981 M kebanyakan karya tafsir pada 
tahun ini tidak utuh 30 juz sesuai dalam mushaf. Tafsir pada tahun ini disajikan 
dengan model surat-surat tertentu. Misalnya tafsir karya M. Abdul Malik Hakim 
dengan judul Tafsir Ummul Qur’an. Kemudian tahun 1983 Oemar Bakry 
menerbitkan sebuah tafsir dengan judul Tafsir Rahmat. Tahun selanjutnya tafsir 
dengan corak fiqh diterbitkan dengan judul Tafsir Ayat Hukum: Tentang 
Beberapa Perbuatan Pidana dalam Hukum Islam.  
Pada dasawarsa 2000-an banyak literatur tafsir yang terbit, di antaranya 
adalah tafsir yang sangat terkenal pada era sekarang yang ditulis oleh M. Quraish 
Shihab dengan judul Tafsir al Misbah: pesan, kesan, dan keserasian al Qur’an13. 
Pada tahun ini juga terbit tafsir dengan judul Tafsir Qur’an Aktual karya Drs. KH. 
A. Musta’in Syafi’i, M.Ag. tafsir ini sebelum terbit dalam bentuk buku pernah 
terbit di sebuah Koran Harian Bangsa. Tafsir tematik ini membahas beragam 
persoalan kehidupan sosial kemasyarakatan seperti sosial budaya, politik, kritik 
sosial, kiai, santri, jodoh, makanan, minuman dan yang lainnya.
14
 
Dari penjelasan di atas, pada abad ini juga terdapat naskah tafsir al 
Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah yang ditulis oleh pengasuh pondok pesantren 
di Kediri Jawa Timur. KH. Abdul Hamid bin Abdul Qodir adalah sedikit dari 
mufassir Indonesia yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa di dalam 
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 Ibid., 67-68. 
13
 Ibid., 80. 
14
 A. Musta’in Syafi’i, Tafsir Qur’an Aktual (Jombang: Madrasatul Qur’an, 2000), 4. 



































menafsirkan Alquran, sesuai namanya tafsir ini hanya terfokus dengan satu surah 
yakni surah al Fa>tih}ah. 
Pengkajian terhadap metode yang dikandung dan dipraktekkan oleh KH. 
Abdul Hamid dalam tafsirnya selama ini belum pernah dilakukan. Adapun metode 
atau prosedur penafsiran dari kitab tafsir karya kiai Abdul Hamid yang dimaksud 
adalah unsur-unsur fundamental dari tafsir tersebut, meliputi; teknis penulisan 
tafsir dan aspek konstruksi dalam karya tafsir. 
 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Dari hasil pemaparan diatas, dapat ditarik identifikasi masalah 
pembahasan tersebut sebagai berikut, 
1. Bagaimana latar belakang kiai Abdul Hamid bin Abdul Qodir mengarang kitab 
tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah. 
2. Bagaimana karakteristik tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah. 
3. Bagaimana metode penafsiran tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah. 
4. Bagaimana tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa >tih}ah dilihat dari segi teknis 
penulisan tafsir dan segi aspek kontruksi karya tafsir. 
5. Bagaimana implikasi kitab tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah 
terhadap pemahaman tafsir Alquran. 
6. Bagaimana kontribusi kitab tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah 
terhadap pemahaman tafsir Alquran. 
Dari sekian pertanyaan di atas, akan diberikan pembatasan agar tidak 
terlalu luas penjelasannya. Di antara lain batasan masalah yang akan diambil 



































hanya seputar teknis penulisan tafsir dan aspek konstruksi dalam tafsir.. Adapun 
pembahasan sistematika penyajian dan sebagainya yang terdapat dalam Tafsir al 
Ma’unah Fi> Surah al Fa>tih}ah hanya merupakan tambahan dari kajian yang diteliti. 
 
C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana latarbelakang penulisan kitab tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al 
Fa>tih}ah? 
2. Bagaimana metode kitab tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mendeskripsikan latar belakang penulisan kitab dimulai dari biografi 
seorang mufasir kiai Abdul Hamid, dan latarbelakang penulisan kitab tafsir al 
Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah. 
2. Untuk mendeskripsikan lebih jauh tafsir karya kiai Abdul Hamid tersebut 
sesuai dengan metode penafsiran Alquran. 



































E. Kegunaan Penelitian 
Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini pun mempunyai 
nilai aksiologi yang secara garis besar terdiri dari dua hal: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan sosio-historis kehidupan KH. 
Abdul Hamid bin Abdul Qodir yang berimplikasi terhadap metodologi 
penafsiran di dalam kitab tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah, 
sehingga bisa memberikan informasi pengetahuan tentang salah satu mufasir 
Indonesia dan perkembangan penafsiran Alquran di Indonesia umumnya yang 
kemudian bisa menjadi acuan pengembangan penelitian yang sejenis. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan menambah khazanah 
tentang mufasir Indonesia yang sejauh ini masih sangat jarang dikenal oleh 
masyarakat. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan implikasi 
terhadap masyarakat secara umum dan cendekiawan secara khusus agar 
merawat dan menghargai produk-produk ulama Indonesia. 
 
F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dalam sebuah penelitian dimaksudkan untuk memberikan 
kesan keorisinalan penelitian. Adapun tentang Kiai Abdul Hamid dan Tafsir al 
Ma’unah, sejauh diketahui belum ada yang meneliti dikarenakan tema ini 
terbilang baru dan belum ada yang melakukan penelitian sebelumnya. 
Diantara penelitian tentang tafsir al-Fa>tih}ah karya ulama nusantara adalah: 
1. Jurnal yang berkaitan secara sepintas tentang penelitian sejenis. Jurnal tersebut 
merupakan hasil karya mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 



































Tafsir al-Fa>tih}ah: Studi Literatur Kitab Tafsir Bimakna Petuk yang dilakukan 
oleh Mir’atun Nisa’. Penelitian tersebut membahas tentang analisa kitab tafsir 
al Fa>tih}ah karya kiai Ahmad Yasin Asmuni yang dianalisa menggunakan teori 
analisa teks Islah Gusmian dalam buku Khazanah Tafsir Alquran dengan 
melihat dua aspek; aspek teknik penulisan dan aspek kontruksi tafsir. Tafsir al-
Fa>tih}ah; Fi> Baya>ni Khawa>s}iha> wa Tafsi>riha>. Dari aspek penulisannya, tafsir ini 
menganut sistematika runtut, bentuk penyajian rinci dengan gaya bahasa 
eksposisi persuasive dan sumber rujukan non ilmiah. Adapun pada aspek 
hermeneutis, tafsir in bernuansa teologis sufistik dengan  metode tasfir 
riwayat. Rujukan utama kitab tafsir ini adalah kitab tafsir karya Fakhr al-
Ra>zi yang populer dengan judul Mafa>tih} al- Ghaib. 
2. Jurnal dengan judul Potret Tafsir Ideologis di Indonesia; Kajian Atas Tafsir 
Ayat Pilihan al Wa’ie karya Farah Farida Unsiq Wonosobo ini membahas 
tentang tafsir Indonesia yang terpengaruh kuat oleh ideologi Hizbut Tahrir. 
Tafsir yang tergolong tafsir era afirmatif dengan nalar ideologis ini mempunyai 
prinsi-prinsip penafsiran, diantaranya adalah; pertama, kewajiban menerapkan 
Alquran dalam segala aspek kehidupan. Kedua,  optimalisasi kitab-kitab tafsir 
yang mu’tabar dan kecenderungan pemahaman tekstual. Ketiga, penolakan 
terhadap ide-ide barat. Keempat, orientasi penegakan khilafah Islamiyyah. 
Tafsir ini memadukan metode interteks dan metode tafsir pemikiran dalam 
menjelaskan ayat-ayat tertentu dalam Alquran. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan teksual, yang kemudian melahirkan tafsir dengan corak 
ideologis. 



































3. Penelitian sejenis lainnya adalah skripsi mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang berjudul Penafsiran Ba>’ Dalam Basmalah (Analasis Naskah 
Kitab Tafsir Bismilla>hirrah}ma>nirrah}im Karya Ahmad Yasin Asmuni). 
Penelitian tersebut membahas tentang Huruf Ba>’, dalam menafsirkan Harf Ba’ 
Basmalah disini adalah bahwa Ba’ menyimpan dhomir yang dipindahkan 
sehingga Ba’ disini berfaedah menjadi Ba’ Isit’anah sehingga Ba’nya 
berfungsi untuk memohon pertolongan. Namun di sisi lain, kegunaan Ba’ 
Isit’anah adalah untuk tabarruk (memohon keberkahan). 
4. Metodologi Tafsir Alquran Bahasa Koran karya A. Musta’in Syafi’i, skripsi 
jurusan Alquran dan Hadis prodi Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Sunan Ampel 
2018. Peelitian ini membahas tentang metodologi yang digunakan Musta’in 
Syafi’i dalam karyanya Tafsir Alquran Bahasa Koran, yang meliputi metode 
dan corak. Penelitian ini berangkat dari latar belakang penulisan tafsir bahasa 
Koran yang di muat di media cetak yaitu Koran. Hasil dari penelitian ini 
metode yang digunakan Mustain Syafi’i adalah metode tahli>li> dan corak yang 
digunakan adaah corak adabi ijti>ma>’i dan fiqhi>. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Model Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
data tentang gambaran yang jelas tentang KH. Abdul Hamid dan karya 
tafsirnya al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah. Dalam artian penelitian ini 
akan dideskripsikan mulai dari biografi seorang tokoh yaitu KH. Abdul Hamid 



































Abdul Qodir, serta  serta metodologi penafsiran yang ada di dalam tafsir al 
Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah. 
2. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), karena 
penelitian ini memanfaatkan sumber kepustakaan yang relevan dengan pokok 
pembahasan dengan terfokus pada data-data dan meneliti ayat yang dimaksud, 
kemudian mengolahnya dengan menggunakan keilmuan tafsir.
15
 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data-data penelitian dihimpun 
melalui dua sumber yaitu sumber data primer adalah data asli, dan sumber 
sumber data sekunder adalah data penunjang yang dapat melengkapi data 
primer. 
a. Data Primer 
 Sumber data perimer merupakan rujukan utama yang akan digunakan 
penelitian, yaitu naskah tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surat al Fa>tih}ah karya 
Abdul Hamid bin Abdul Qodir. Hal ini dikarenakan objek utama dalam 
penelitian ini adalah naskah kitab tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surat al Fa>tih}ah 
dan kandungan isi tafsir tersebut. 
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 Mestika Zed, Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 36. 



































b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder digunakan sebagai pembantu dari data perimer. Data-
data tersebut antara lain, 
1) Khazanah Tafsir Indonesia karya Islah Gusmian 
2) Metodologi Penelitian al-Qur’an karya Nashiruddin Baidan 
3) Wawasan Baru Ilmu Tafsir karya Nashiruddin Baidan 
4) Wawancara  kepada muallif Abdul Hamid Abdul Qodir 
5) Dan kitab yang menjadi rujukan penulisan adalah kitab-kitab Ulumul 
Quran yang berkaitan dengan objek penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengutip, menyadur, dan 
mengulas literatur yang memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas. Data 
diambil dari kepustakaan baik berupa buku, dokumen, dan artikel. Selain itu, 
karena minimnya data kepustakaan, pengumpulan data juga dilakukan dengan 
cara wawancara (interview) yaitu suatu bentuk komunikasi verbal yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi.
16
  
Kemudian dibutuhkan langkah-langkah yang sistematis sebagai panduan 
dalam pembahasan. Adapun lagkah yang akan peneliti lakukan dalam 
pemebahasan meliputi berikut ini: 
a. Menulis penjelasan mengenai latar belakang muallif dalam menyusun kitab 
Tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah. 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2011), 138. 



































b. Melakukan wawancara kepada muallif guna memperoleh data yang lengkap 
mengenai penyusunan kitab Tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah. 
c. Menganalisa secara analisis dan dikaitkan dengan ulum al-quran dan 
metode penafsiran Alquran. 
5. Teknik Analisis Data 
 Teknik yang digunakan dalam menganalisa data adalah analisis deskriptif, 
dengan cara menganalisa data-data yang diperlukan secara deskriptif. Kajian 
yang meneliti naskah kitab tafsir al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah dengan 
menganalisis data tentang proses penulisan, teknis penulisan tafsir dan aspek 
konstruksi dalam karya tafsir. 
 
H. Sistematika 
Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan 
keperluan kajian yang dilakukan. 
Bab pertama menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah 
pustaka, kerangka teori, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua menjelaskan metodologi tafsir, pengertian tafsir, pengertian 
metodologi tafsir, pemetaan metodologi tafsir. Bahasan ini dimaksudkan sebagai 
dasar pijakan menetapkan kriteria dalam menemukan dalam menemukan 
metodologi tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h 



































Bab ketiga menampilkan sosok KH. Abdul Hamid Abdul Qodir, baik dari 
sisi riwayat hidup dan karya yang pernah ditulisnya. Selain itu, konteks historis 
tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h.  
Bab keempat fokus pada pembahasan metode tafsir al Ma’unah fi> Tafsir 
Surat al Fa>tiha>h 
Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian-
uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penelitian. Bahasan ini sebagai 
jawaban terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam rumusan masalah. 



































A. Pengertian Tafsir 
Tafsir berasal dari kata fassara-yufassiru-tafsi>ran yang memiliki arti 
menjelaskan, membuka, dan menampakkan makna yang ma’qu>l.1 Sesuai dengan 
definisi tersebut tafsir mengacu pada makna masdar, yaitu menguraikan dan 
menjelaskan kata yang dikandung dalam Alqur’an berupa makna, rahasia, dan 
hukum-hukum. Ali Sha>buni dalam kitab at Tibya>n fi> Ulu>m Alqur’an tafsir adalah 
ilmu yang digunakan untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 




Sedangkan Nashruddin Baidan dalam bukunya Wawasan Baru Ilmu Tafsir 
menerangkan bahwa di dalam istilah tafsir, dia merujuk kepada Alqur’an 
sebagaimana tercantum dalam surat al Furqan ayat 33. Sejalan dengan kitab Lisan 
al Arab, tafsir diartikan dengan Kasyf al Mugha>t}t}a (membuka sesuatu yang 
tertutup). Pengertian inilah yang diistilahkan oleh ahli tafsir dengan al Id}ah wa al 
Tabyi>n (penjelasan dan keterangan). Kegiatan menafsirkan Alqur’an adalah 
kegiatan untuk memberikan penjelasan dan keterangan-keterangan untuk ayat-
ayat yang musykil agar mudah dipahami.
3
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan 
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 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, Cet. III (Yogyakarta: TERAS, 2010),34.  
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 M. Ali S}abuni, at Tibya>n fi> Ulu>m Alqur’an (Beirut: Dar al Irsyad, 1970), 73. 
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 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 66. 


































bahwa tafsir adalah aktivitas yang berusaha menjelaskan dan memahami Alqur’an 
dengan harapan mampu mempermudah manusia untuk memahaminya. 
 
B. Pengertian Metodologi Tafsir 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodhos berrati cara atau jalan. 
Dalam bahasa Arab disebut t}ari>qat atau manhaj.4 Pengertian metode secara umum 
dapat digunakan pada berbagai objek, baik berhubungan dengan pemikiran atau 
menyangkut pekerja fisik. Metode adalah jalan atau cara totalitas yang ingin 




Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan metode adalah cara yang 
teratur dan terpikirkan baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 
pengetahuan dan lain sebagainya) atau cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
Sedangkan metodologi adalah ilmu tentang metode atau uraian tentang metode.
6
 
Nashruddin Baidan mengartikan metodologi tafsir sebagai pembahasan 
ilmiah tentang metode-metode penafsiran Alqur’an. Disini Baidan membedakan 
antara metode tafsir; cara-cara menafsirkan Alqur’an dan metodologi tafsir. 
Sebagai contoh, pembahasan teoritis dan ilmiah mengenai metode muqa>rin 
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 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 66. 
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 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), 648-649. 
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disebut analisis metodologis. Sedangkan jika pembahasan itu berkaitan dengan 
cara menerapkan metode itu terhadap ayat-ayat disebut pembahasan metodik.
7
 
Metodologi tafsir adalah ilmu atau uraian tentang cara kerja sistematis 
untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan menafsir.
8
 Atau pengetahuan mengenai 
cara yang ditempuh dalam membahas, menelaah, dan merefleksikan kandungan 
Alqur’an secara apresiatif berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga 




C. Pemetaan Metodologi Tafsir 
Awal mula penafsiran Alqur’an hadir, metode-metode tertentu sudah 
digunakan untuk mengangungkan makna teks Alqur’an. Tetapi banyak para 
sarjana Muslim masa itu belum mempelajari, memetakan metode dan  
memilahnya. Metodologi tafsir baru dijadikan sebagai objek kajian tersendiri jauh 
setelah tafsir berkembang pesat. Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika 
metodologi tafsir tertinggal jauh dari kajian tafsir itu sendiri.
10
 
Berikut ini elaborasi dari masing-masing metodologi menurut; al Farmawi, 
Nashruddin Baidan, dan Islah Gusmian. 
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1. Abd al Hayy al Farmawi 
al Farmawi membagi empat bentuk tafsir berdasarkan metode yang 
digunakan, sebagai berikut: 
a. al Tafsir al Tahli>li> 
Tafsir metode tahli>li> adalah tafsir yang mengamati ayat-ayat Alquran 
dengan memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya 
sesuai dengan urutan bacaan yang terdapat dalam Alquran mushaf. Ketika 
menggunakan metode ini, mufasir biasanya melakukan langkah-langkah 
sebagai berikut; menjelaskan hubungan antara satu ayat dengan ayat yang 
lain atau satu surah dengan surah yang lain, menjelaskan sebab-sebab 
turunnya ayat, menganalisa kosakata dan lafal dari sudut pandang bahasa 
Arab, memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya, 
menerangkan unsur-unsur fas}a>h}ah, baya>n, dan i’ja>znya bila dianggap perlu, 
menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang dibahas, menerangkan 
makna dan maksud syara’ yang terkandung dalam ayat bersangkutan.11 
Metode ini bisa dibagi lagi menjadi beberapa metode. Seperti al Tafsi>r 
bi al Ma’thu>r artinya penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan hadis nabi 
yang menjelaskan makna sebagian ayat yang dirasa sulit dipahami oleh para 
sahabat atau tabi’in. al Tafsi>r bi al Ra’yi berarti penafsiran Alquran dengan 
ijtihad.  al Tafsi>r al Fiqhi, ijtihad yang menarik kesimpulan mengenai 
hukum shariah. al Tafsir al S}u>fi yang terbagi menjadi dua arah yang 
mempunyai pengaruh dalam penafsiran Alquran yaitu; tasawuf teoritis dan 
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 ‘Abd al Ha>y al Farma>wi, Muqaddimah Fi> al Tafsi>r al Maudhui>  (Kairo: al Hadarah al Ara>biyah, 
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tasawuf praktis. al Tafsi>r al Fasafi berawal dari tersebarluasnya aneka 
budaya, hal ini menyebabkan timbulnya banyak pemikiran-pemikiran. al 
Tafsi>r al ‘Ilmi berarti ajakan ilmiah yang berdiri atas prinsip pembebasan 
akal dari tahayul dan kemerdekaan berpikir.  al Tafsi>r al Ada>bi al Ijtima>’I 
berusaha memahami teks Alquran dengan cara mengungkapkan Alquran. 12 
b. al Tafsi>r al Ijma>li 
Metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan cara 
mengemukakan makna global. Dengan metode ini mufasir menjelaskan 
makna ayat-ayat Alquran secara garis besar. Sistematikanya mengikuti 
urutan surah dalam Alquran, sehingga makna-maknanya dapat saling 
berhubungan. Dalam menyajikan makna-makna ini mufasir menggunakan 
ungkapan yang diambil dari Alquran sendiri dengan menambahkan kata-
kata atau kalimat-kalimat penghubung.
13
 
c. al Tafsi>r al Muqa>rin 
Metode tasfir yang menggunakan cara perbandingan. Objek kajian 
tafsir dengan metode ini dapat dikelompokkan menjadi tiga; perbandingan 
ayat Alquran dengan ayat yang lain, perbandingan ayat Alquran dengan 
hadis, perbandingan penafsiran satu mufasir dengan mufasir yang lain.
14 
                                                          
12
 Ibid., 12-13. 
13
 Ibid., 29-30. 
14
 Ibid., 30-31. 


































d. al Tafsi>r al Mawdu>’iy 
Metode ini mempunyai dua bentuk; pertama, tafsir yang membahas 
satu surah Alquran secara menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan 
maksud-maksud umum dan khususnya secara garis besar dengan 
menghubungkan ayat yang satu dengan ayat yang lain, atau antara satu 
pokok masalah dengan pokok masalah lain. Dengan metode ini surah 
tersebut tampak dalam bentuknya yang utuh,  cermat, teratur, dan sempurna. 
Kedua, tafsir yang ditempuh yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat 
Alquran yang memiliki kesamaan arah dan tema, kemudian memberikan 




2. Nashruddin Baidan 
Adapun Nashruddin Baidan memetakannya dalam dua bagian.
16
 Pertama, 
komponen eksternal yang terdiri dari dua bagian; jati diri Alquran (sejarah 
Alquran, asbab al nuzul, qira’at, nasikh, mansukh, munasabah, dll.). dan 
kepribadian mufasir (akidah yang benar, ikhlas, netral, sadar, dll.). Kedua, 
komponen internal yaitu unsur-unsur yang terlibat langsung dalam proses 
penafsiran. Dalam hal ini ada tiga unsur:
17
 
a. Bentuk penafsiran (bi al ma’tsu>r dan bi al ra’yi) 
Yang dimaksud dengan bentuk penafsiran di sini ialah nau’u (macam 
atau jenis) penafsiran. Para mufasir biasanya menggunakan beberapa acuan 
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 ‘Abd al Ha>y al Farma>wi, Muqaddimah Fi>…, 36-50. 
16
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atau bentuk penafsiran dalam menafsirkan Alquran, digunakan sebagai 
penjelas atau perbendaharaan penafsiran sehingga hasil penafsiran 
mempunyai maksud asli yang ditafsirkan. 
Menurut Manna’ al Qat}t}a>n, tafsir bi al ma’tsu>r ialah tafsir yang 
berdasarkan pada kutipan-kutipan yang shahih yaitu menafsirkan Alquran 
dengan Alquran, dengan sunnah karena berfungsi menjelaskan kitabullah 
atau dengan apa yang dikatakan tokoh-tokoh besar tabi’in karena pada 
umumnya mereka menerimanya dari sahabat.
18
 
Para sahabat menerima dan meriwayatkan tafsir dari Nabi secara 
musha>fahat} (dari mulut ke mulut), demikian pula generasi berikutnya, 
sampai datang masa tadwi>n (pembukuan) ilmu-ilmu Islam, termasuk tafsir 
sekitar abad ke 3 H. Cara penafsiran serupa yang menjadi awal disebut 
dengan tafsir bi al ma’tsu>r.19 
Penafsiran Nabi terdiri atas dua kategori; pertama, sudah terinci seperti 
masalah ibadah misalnya kewajiban salat, zakat, puasa, haji, dan 
sebagainya. Sudah terinci berarti tidak bisa diubah dan tidak dapat 
dikembangkan lagi. Kedua, dalam garis besarnya atau pedoman yang dapat 
dikembangkan oleh generasi selanjutnya seperti masalah yang berhubungan 
dengan muamalah misalnya hukum, urusan kenegaraan, kekeluargaan, dan 
sebagainya.  Dalam hal ini diperlukan ijtihad supaya pedoman-pedoman 
yang telah digariskan oleh Nabi dapat diaktualisasikan dan diterapkan di 
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 Manna Khalil al Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an (Jakarta: AntarNusa, 2011), 482. 
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 Nashruddin Baidan, Rekonstruksi Ilmu Tafsir (Surakarta: tp, 1999), 38. 


































masyarakat sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan demikian Alquran selalu 
terasa modern dan membimbing umat ke jalan yang benar.
20
 
Tafsir bi al ra’yi yaitu tafsir yang penjelasannya diambil dari ijtihad dan 
pemikiran mufasir setelah mengetahui bahasa Arab serta metodeya, dalil 




Tafsir al ra’yi dibagi ke dalam dua kategori yaitu tafsir terpuji 
(mahmu>dah) dan tafsir yang tercela (maz}mu>mah). Tafsir yang terpuji yaitu 
tafsir yang didasarkan dari ijtihad yang jauh dari kebodohan dan 
penyimpangan. Tafsir ini sesuai dengan peraturan bahasa Arab karena tafsir 
ini tergantung kepada metodologi yang tepat dalam memahami ayat-ayat 
Alquran.
22
 Tafsir tercela yaitu tafsir Alquran tanpa dibarengi dengan 
pengetahuan yang benar yaitu tafsir yang didasarkan hanya kepada 
keinginan seseorang dengan mengabaikan peraturan dan persyaratan tata 
bahasa serta kaidah-kaidah hukum Islam. Selanjutnya tafsir ini merupakan 
penjelasan kalamullah atas dasar pikiran atau aliran sesat dan penuh bid’ah 
atau inovasi yang menyimpang.
23
 
b. Metode penafsiran (global, analitis, komparatif, dan tematik) 
Metode secara umum merupakan cara untuk mencapai pemahaman 
yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat Alquran 
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yang diturunkannya kepada Nabi Muhammad dengan cara yang teratur dan 
terpikir baik-baik. Dengan demikian mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat 




Metode Tafsir Global, secara bahasa berarti garis besar atau pokok-
pokok pikiran yang utama.
25
 Metode tafsir yang menjelaskan pesan-pesan 
pokok dari ayat Alquran yang ditafsirkan secara singkat dan global, dengan 
menjelaskan makna yang dimaksud tiap kalimat dengan bahasa yang 
ringkas sehingga mudah dipahami.
26
 Melalui metode ini, mufasir tidak 
memaksa para pembaca untuk memasuki pembahasan tentang suatu ayat 
secara detail dan rumit dari berbagai aspeknya melainkan hanya 




Metode Tafsir Analitis adalah menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan 
memaparkan serta menerangkan segala aspek yang terkandung di dalam 
ayat-ayat yang ditafsirkan sekaligus makna-makna yang tercakup di 
dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang 
menafsirkan ayat tersebut.
28
 Cocok untuk kepentingan akademis di mana 
para pembaca relatif memiliki kesiapan memahami istilah-istilah teknis. 
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Metode Tafsir Komparatif (Muqa>rin) adalah metode yang menjelaskan 
ayat-ayat Alquran dengan membandingkan ayat-ayat Alquran yang 
memiliki persamaan  redaksi dalam dua kasus lebih atau memiliki redaksi 
yang berbeda bagi satu kass yang sama, membandingkan ayat Alquran 
dengan hadis Nabi yang pada lahirnya terlihat bertentangan, atau 
membandingkan antara pendapat satu tokoh mufasir dengan mufasir yang 
lain dalam satu atau beberapa ayat yang ditafsirkan. Dengan 
mmebandingkan maka tampak sisi persamaan dan perbedaan.
29
 
Metode Tafsir Tematik (Maudhu>’i) adalah suatu cara menafsirkan 
Alquran dengan mengambil tema tertentu, kemudian semua ayat yang 
terhimpun dikaji secara mendalam dan tuntas dari bebagai aspek yang 
terkait dengan asbab al nuzul, kosakata dsb. Semuanya dijelaskan dengan 
rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah baik argument yang berasal dari 
Alquran, hadis maupun pemikiran rasional.
30
 
c. Corak penafsiran (fikih, asawuf, falsafi, ilmi, adabi ijtima’i, dll.) 
Literatur tafsir mengatakan bahwa corak tafsir adalah bidang keilmuan 
yang mewarnai suatu kitab tafsir. Nuansa atau sifat khusus yang mewarnai 
sebuah penafsiran dan salah satu bentuk ekspresi intelektual seorang 
mufasir.
31
 Dari penjelasan tersebut corak dapat diartikan dengan 
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kecenderungan suatu tulisan atau pemikiran. Hal ini karena mufasir 
memiliki latar belakang keilmuan yang berbeda-beda. 
Ada beberapa corak tafsir diantaranya yaitu; pertama, Tafsir corak sufi 
atau tasawuf berkembang dan membentuk kecenderungan yang mempunyai 
pengaruh di dalam penafsiran Alquran. al Tas}awwuf al Naz}ari> atau tasawuf 
teoritis adalah mengkaji Alquran berdasarkan teori-teori mazhab dan sesuai 
dengan ajaran-ajaran sufistik. al Tas}aawwuf al ‘amali> atau tasawuf praktis, 
para tokoh aliran ini menamai tafsir dengan tafsi>r s}u>fi isha>ri> atau faid}i> 
adalah pentakwilan ayat-ayat Alquran yang berbeda dengan makna lahirnya, 
berdasarkan isyarat-isyarat tersembunyi yang hanya tampak jelas oleh para 
pemimpin suluk namun dapar dikompromikan dengan makna lahirnya.
32
 
Corak ini timbul akibat munculnya gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi dari 
kecenderungan berbagai pihak terhadap materi atau sebagai kompensasi 
terhadap kelemahan yang dirasakan. 
Kedua, Tafsir Corak Fiqih (al Tafsi>r al Fiqhi>) adalah penafsiran 
Alquran yang difokuskan pada ilmu fikih (hukum Islam). Wawasan mufasir 
dalam corak ini biasanya adalah ahli fiqih yang berupaya memberikan 
penafsiran ayat-ayat Alquran dengan mengaitkan persoalan-persoalan 
hukum Islam.
33
 Corak ini timbul akibat berkembangnya ilmu fiqih dan 
terbentuknya madzhab-madzhab fiqih yang setiap golongan berusaha 
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membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran 
mereka terhadap ayat-ayat hukum. 
Ketiga, tafsir corak falsafi (al Tafsi>r al Falsafi>) adalah tafsir ayat-ayat 
Alquran yang dikaitkan dengan persoalan filsafat. Tafsir dengan corak ini 
menuai pro kontra, karena penjelasan ayat Alquran dengan corak ini semata-
mata berangkat dari sudut pandang teori-teori filsafat yang kadang kala ada 
hal-hal yang menyimpang bahkan berlawanan dengan nash Alquran.
34
 
Corak ini timbul akibat penerjemahan kitab filsafat yang mempengaruhi 
sementara pihak, serta akibat masuknya penganut agama-agama lain ke 
dalam Islam yang dengan sadar atau tanpa sadar masih mempercayai 
beberapa hal dari kepercayaan lama mereka. Kesemuanya menimbulkan 
pendapat setuju atau tidak setuju yang tercermin dalam penafsiran mereka. 
Keempat, Tafsir Corak ‘Ilmi adalah penafsiran ayat-ayat Alquran 
dengan menggunakan pendekatan ilmiah dan kemerdekaan berpikir untuk 
memahami fenomena alam (ayat-ayat kauniyah) yang diungkapkan Alquran 
untuk memahami alam. Corak ini muncul akibat kemajuan ilmu 
pengetahuan dan usaha penafsiran untuk memahami ayat Alquran sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
Kelima, tafsir al Adab al Ijtima>’i adalah penafsiran ayat-ayat Alquran 
dengan memahami nash-nash Alquran yang dikaji dengan realitas sosial dan 
sistem budaya atau kultural yang ada. 
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3. Islah Gusmian 
Membahas tentang metodologi tafsir Alqur’an, tentunya banyak orang 
merujuk pada kitab al Bida>yah fi al Maudhu>’i karya al Farmawi atau metodologi 
Nashruddin Baidan. Namun pada penelitian ini, perlu adanya fokus teori 
metodologi yang dipakai  untuk membahas tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al 
Fa>tih}ah dari segi metodologinya. 
Untuk mendukung penelitian ini teori metodologi yang digunakan adalah 
teori metodologi rumusan Islah Gusmian, Dikarenakan beberapa pemetaan yang 
disusun para pemerhati kajian tafsir, merupakan perkembangan baru. Namun, 
secara paradigmatik belum mampu memberikan pendasaran tentang suatu metode 
kajian atas tafsir. Selain itu,  rumusan Islah Gusmian adalah rumusan mutakhir 




Dalam hal ini Islah Gusmian telah membuat rumusan metodologi kajian 
atas karya tafsir, yang mampu menelisik unsur-unsur fundamental dari karya 
tafsir. Di sini Islah membagi dua variabel yang penting untuk memetakan sebuah 
karya tafsir. Pertama aspek teknis. Aspek ini terdiri dari sistematika penyajian 
tafsir, bentuk penyajian tafsir, gaya bahasa yang dipakai dalam penulisan tafsir, 
dan keilmuan mufasir. Kedua, aspek ‘dalam’ atau hermeneutik. Aspek ini terdiri 
dari metode penafsiran, nuansa penafsiran, dan pendekatan tafsir.
36
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Perlu diketahui bahwa Islah Gusmian dalam memetakan sebuah karya 
tafsir membagi dalam dua variabel yakni aspek teknis dan aspek dalam atau 
konstruksi hemeneutik karya tafsir. 
1. Aspek Teknis Penulisan Tafsir Alqur’an 
a. Sistematika Penyajian Tafsir 
Yang dimaksud adalah rangkaian yang dipakai dalam penyajian tafsir. 
Penyajian ini dapat dikelompokkan menjadi dua bagian; pertama, 
sistematika penyajian runtut adalah model sistematika penyajian penulisan 
tafsir yang rangkaian penyajiannya mengacu pada; urutan surah yang ada 
dalam model mushaf standar. Kedua, sistematika penyajian tematik berarti 
suatu bentuk rangkaian penulisan karya tafsir yang struktur paparannya 
diacukan pada tema tertentu atau pada ayat, surat dan juz tertentu, yang 
ditentukan sendiri oleh penulis tafsir. 
Islah Gusmian mengkategorikan tematik sebagai sebuah teknik 
penulisan tafsir, bukan sebagai metode tafsir. Sebelumnya tematik 
dikategorikan sebagai metode tafsir. Metode tematik adalah membahas ayat-
ayat Alqur’an sesuai dengan judul atau tema yang telah ditetapkan. Semua 
ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 
dari berbagai aspeknya, seperti asbab nuzul, kosa kata, dan sebagainya. 
Dalam metode ini, kaidah-kaidah penafsiran yang berlaku secara umum 
tetap digunakan, agar tidak terkesan terjadinya pemaksaan pemahaman. 
Ayat-ayat Alqur’an dan hadis, pendapat ulama dan sebagainya tetap 
diperhatikan dalam proses penafsiran. Di antara kelebihan metode ini adalah 


































melahirkan penafsiran yang praktis, sistematis, dan dinamis, serta 
memberikan pemahaman yang utuh terhadapan sebuah permasalahan.
37
 
Terdapat dua bagian pokok dalam sistematika penyajian tematik; 
penyajian tematik klasik dan penyajian tematik modern.
38
 Penyajian tematik 
klasik adalah model sistematika penyajian tafsir yang mengambil satu surat 
tertentu dengan topik sebagaimana tercantum dalam surat yang dikaji itu. 
Istilah kalisik digunakan karena model penyajian tematik semacam ini 
umum dipakai dalam karya tafsir klasik. 
Penyajian tematik modern adalah model sistematika penyajian karya 
karya tafsir yang mengacu pada tema tertentu yang ditentukan sendiri oleh 
penafsir. Istilah modern digunakan untuk menunjukkan bahwa model 
penyajian tematik semacam ini muncul terkemudian secara lebih populer. 
Tematik modern ini bisa dirinci lagi dalam dua kategori; tematik modern 
singular adalah model penyajian tematik di maan dalam satu karya tafsir 
hanya ada satu tema pokok. Sedangkan tematik modern plural adalah model 
penyajian tematik di mana di dalam satu karya tasfir terdapat banyak tema 
penting yang menjadi objek kajian. 
b. Bentuk Penyajian Tafsir 
 Suatu bentuk uraian dalam penyajian tafsir yang ditempuh mufasir 
dalam menafsirkan Alqur’an. Bentuk penyajian da dua bagian: 
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 Bentuk penyajian global adalah suatu bentuk uraian dalam 
penyajian karya tafsir di mana penjelasan yang dilakukan cukup singkat dan 
global. 
Bentuk penyajian rinci adalah bentuk penyajian yang menitik beratkan 
pada uraian-uraian penafsiran secara detail, mendalam dan komprehensif.
39
 
c. Gaya Bahasa Penulisan Tafsir 
Analisis tentang bentuk gaya bahasa ini diorientasikan untuk melihhat 
bentuk-bentuk bahasa yang dipakai dalam karya tafsir. Kategori yang 
dipakai dalam konteks ini mirip yang ada dalam dunia jurnalistik. Ada 
empat gaya bahasa penulisan;
40
 
 Gaya bahasa penulisan kolom, adalah gaya penulisan tafsir dengan 
memakai kalimat pendek, lugas, dan tegas. Dalam bentuk ini, biasanya 
diksi-diksi yang dipakai dipilih melalui proses serius dan akurat. Diksi yang 
dipilih bertujuan untuk mampu mengguga imajinasi dan batin pembaca. 
Gaya bahasa penulisan reportase, adalah gaya penulisan dengan 
menggunakan kalimat sederhana, ilegan, komunikatif, dan lebih 
menekankan pada hal yang bersifat pelaporan dan bersifat huma interest. 
Bertujuan untuk memikat emosi pemca dan sekaligus mengajaknyya masuk 
dalam tema yang ditulis. 
Gaya bahasa penulisan ilmiah, adalah suatu gaya bahasa penulisan yang 
dalam proses komunikasinya memberikan rasa formal dan kering. 
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Gaya bahasa penulisan populer, adalah model gaya bahasa penulisan 
karya tafsir yang menempatkan bahasa sebagai medium komunikasi dengan 




d. Bentuk Penulisan Tafsir 
Mekanisme penulisan yang menyangkut aturan teknis dalam 
penyusunan keredaksian sebuah literatur tafsir. Aturan yang dimaksud 
adalah tata cara mengutip sumber, penulisan catatan kaki, penyebutan buku-
buku yang dijadikan rujukan, serta hal-hal lain yang menyangkut konstruksi 
keredaksionalan. Ada dua bentuk penulisan; Bentuk penulisan ilmiah, 
Bentuk penulisan non ilmiah.
42
 
Bentuk penulisan ilmiah, adalah suatu penulisan tafsir yang sangat ketat 
dalam memperlakukan mekanisme penyusunan redaksionalnya. Dalam 
bentuk ini kalimat maupun pengertian yang didapat dari beberapa literatur 
lain diberi cattaan kaki ataupun catatan perut untuk menunjukkan pada 
pembaca sumber asli pengertian yang ditrujuk tersebut. 
Bentuk penulisan non ilmiah, adalah bentuk penulisan tafsir yang tidak 
menggunakan kaidah penulisan ilmiah. Kategori ini hanya digunakan dalam 
konteks memetakan bentuk tulisan, bukan isi sebuah tafsir.
43
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e. Sifat Mufasir 




Mufasir individual, digunakan untuk menunjukkan bahwa karya tafsir 
ditulis oleh satu orang. 
Mufasir kolektif, untuk menunjukkan bahwa karya tafsir ditulis oleh 
lebih dari satu orang. Sifat kolektif ini terbagi menjadi du bagian; kolektif 
resmi, maksudnya ialah kolektivitas yang dibentuk secara resmi oleh 
lembaga tertentu dalam bentuk tim atau panitia khusus dalam rangka 
menulis tafsir. Adapun kolektif tidak resmi adalah kolektivitas yang 
dilakukan hanya terdiri dari dua orang penyusun.
45
 
f. Keilmuan Mufasir 
Bertujuan untuk mengetahui latar belakang disiplin ilmu mufasir, baik 
dari disiplin ilmu tafsir maupun disiplin non ilmu tafsir. 
g. Asal-usul Literatur Tafsir 
Ruang akademik dan ruang non akademik. 
h. Sumber-sumber Rujukan 
Mufasir tidak bisa lepas dari literatur yang digunakan dalam menulis 
tafsir, dan literatur yang digunakan dalam menyusun tafsir sangat beragam, 
baik dari segi bahasa maupun generasi dan aliran tafsir.
46
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2. Aspek Hermeneutik Tafsir Alqur’an 
a. Metode Tafsir 
Suatu perangkat dan tata kerja yang digunakan dalam proses penafsiran 




Metode Riwayat adalah suatu proses penafsiran Alqur’an yang 
menggunakan data riwayat dari Nabi atau sahabat sebagai variabel penting 
dalam proses penafsiran Alqur’an. Model metode ini adalah menjelaskan 
suatu ayat sebagaimanaa dijelaskan oleh Nabi atau para sahabat. 
Metode Pemikiran adalah suatu penafsiran Alqur’an yang didasarkan 
pada kesadaran bahwa Alqur’an dalam konteks bahasa sepenuhnya tidak 
lepas dari wilayah budaya dan sejarah si damping bahasa itu sendiri 
memang sebagai bagian dari budaya manusia. Dalam metode tafsir 
pemikiran, mufasir berusaha menjelaskan pengertian dan aksud suatu ayat 
berdasarkan hasil dari proses intelektualisasi dengan langkah epistimologis 
yang mempunyai dasar pijak pada teks dengan konteks-konteksnya. 
Pada metode tafsir ini ada dua variabel yang akan dijadikan titik tolak. 
Pertama variabel sosio kultural dimana teks Alqur’an muncul dan diarahkan 
pertama kali meliputi persoalan geografis, psikologis, budaya dan tradisi 
masyarakat yang menjadi audiens pertama dari teks Alqur’an. Kedua, 
struktur linguistik teks. Meliputi analisis semantik dan semiotik. 
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Metode Interteks maksudnya ialah dalam sebuah teks selalu ada teks-
teks lain. dalam proses penafsiran yang dilakukan oleh penafsir dalam 
berbagai karyanya, hampir tidak bisa dilepaskan kaitan dengan karya tafsir 
lain yang lebih dulu.
48
 
b. Nuansa Tafsir 
Ruang dominan sebagai sudut pandang dari suatu karya tafsir. Proses 
analisis dengan pemetaan nuansa tafsir ini lebih didasarkan pada variabel 
dominan di dalam karya tafsir, sebagai berikut; Nuansa kebahasaan, nuansa 
sosial kemasyarakatan, nuansa teologis, nuansa sufistik, nuansa psikologis.
49
 
Nuansa Kebahasaan adalah ketika teks Alqur’an diwahyukan dan dibaca 
oleh nabi, ia sesungguhnya telah tertransformmasi dari sebuah teks ilahi 
menjadi sebuah konsep atau teks manusiawi. Sebab secara langsung 
berubah dari wahyu menjadi interpretasi. Dari sisni makna-makna yang 
dikonsepsikan harus dilihatdari konteks bahasa di mana bahasa tersebut 
dipakai, yaitu Arab. Dalam konteks ini analisis bahasa menjadi signifikan. 
Nuansa Sosial Kemasyarakatan adalah tafsir yang menitikberatkan 
penjelasan ayat Alqur’an dari segi ketelitian redaksinya, kemudian 
menyusun kandungan ayat-ayat tersebut dalam suatu redaksi dengan tujuan 
utama memaparkan tujuan-tujuan Alqur’an, aksentuasi yang menonjol pada 
tujuan utama yang diuraikan Alqur’an, dan penafsiran ayat dikaitkan dengan 
sunnatullah yang berlaku di masyarakat. 
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Nuansa Teologis adalah sebagai nuansa atau corak yang menempatkan 
sistem keyakinan ketuhanan di dalam Islam sebagai variabel tema penting 
dalam bangunan tafsir. Pengertian teologi di sini jauh lebih sekadar 
keyakinan ketuhanan tetapi lebih dipandang sebagai suatu disiplin kajian 
yang membicarakan tentang persoalan hubungan manusia dengan 
Tuhannya. 
Nuansa Sufistik adalah tafsir yang bernuansa sufistik sering 
didefinisikan sebagai suatu tafsi yang berusaha menjelaskan makna ayat-
ayat Alqur’an dari sudur esoerik atau berdasarkan isyarat-isyarat tersirat 
yang tampak oleh seorang sufi dalam suluknya. Tafsir yang menggunakan 
corak pembacaan jenis ini ada dua macam; tasawuf teoritis adalah mengkaji 
Alaquran berdasarkan teori-teori mazhab dan sesuai dengan ajaran-ajaran 
sufistik. Tafsi>r s}u>fi isha>ri> dapat diterima dengan syarat; tidak bertentang 
dengan lahir ayat, mempunyai dasa rujukan dari ajaran agama yang 
sekaligus berfungsi sebagai penguatnya, tidak bertentangan dengan ajaran 
agama dan akal, dan tidak menganggap bahwa penafsiran model itu yang 
paling benar sesuai yang dikehendaki Allah. 
Nuansa Psikologis adalah suatu nuansa tafsir yang analisisnya 
menekankan pada dimensi psikologi manusia.
50
 
c. Pendekatan Tafsir 
Titik pijak keberangkatan dari proses tafsir. Itu sebabnya, dengan 
pendekatan tafsir yang sama bisa saja melahirkan corak tafsir yang berbeda-
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 Ada dua pendekatan; pendekatan tekstual dan pendekatan 
kontekstual. 
Pendekatan Tekstual adalah dalam pendekatan tekstual, praktik tafsir 
lebih beroientasi pada teks dalam dirinya. Bahwa dalam memahami suatu 
wacana atau teks, seseorang harus melacak konteks penggunaannya pada 
masa di mana teks itu muncul. 
Pendekatan Kontekstual adalah dalam pendekatan ini, kontekstualitas di 
mana teks muncul dan diproduksi menjadi variabel penting.
52
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MENGENAL KH. ABDUL HAMID DAN TAFSIR AL MA’UNAH FI< 
TAFSIR SURAT AL FA<TIHA<H 
 
Nusantara memiliki tradisi besar dalam jalur pendidikan agama Islam 
yakni melalui pesantren dan tradisi yang ada di dalamnya. Kiai, santri dan kitab 
kuning (turast) merupakan komponen intelektual muslim Indonesia. Dalam hal 
pengajaran tersebut kekuatan spiritual, kedalaman ilmu, geneologi (silsilah 
keluarga) dan moralitas yang dimiliki kiai inilah yang mampu menjembatani 
antara kitab dan santri.
1
 
Kedalaman ilmu yang dimiliki kiai ini menjadi bekal memperkaya 
khazanah Islam melalui karya dalam berbagai bidang kajian. Utamanya dalam 
bidang tafsir, salah satu kiai yang menulis kitab tafsir adalah KH. Abdul Hamid 
Abdul Qodir pengasuh pondok pesantren Tahfidzul Qur‟an Putra Putri Ma‟unah 
Sari Bandar Kidul Kediri. 
 
A. Biografi Abdul Hamid Abdul Qodir 
1. Kelahiran Abdul Hamid Abdul Qodir 
Abdul Hamid memiliki nama lengkap Abdul Hamid bin KH. Abdul Qodir 
bin KH. M. Munawwir bin KH. Abdullah Rosyad bin KH. Hasan Bashari.
2
 
Lahir 30 April 1959 M di Bantul dari pasangan KH. R. Abdul Qodir dan Ny. 
                                                          
1
 Mir‟atun Nisa‟, “Tafsir al Fatihah (Studi Literatur Kitab Tafsir Bimakna Petuk)”, dalam 
jurnal Qof, Vol 2, No.2, Juli-Desember 2018, hlm 134. 
2
 http://kumpulanbiografiulama.wordpress.com/2013/03/30/biografi-kh-m-munawir-
krapyak-yogyakarta/ yang menyadur dari buku Manaqibus Syaikh: K.H.M. Moenawir 
Almarhum: Pendiri Pesantren Krapyak Yogyakarta. (30 Maret 2019, 06.30) 



































Hj. R.A. Salimah. Dalam urutan keluarga, Abdul Hamid merupakan putra ke-
empat dari lima bersaudara. Dilahirkan dari keluarga pesantren Abdul Hamid 
yang merupakan  cucu dari muassis pondok pesantren Al Munawwir Krapyak
3
, 
ayahandanya penerus estafet tanggungjawab KH. Munawwir untuk mengasuh 
pesantren Al-Munawwir. Selain itu juga aktif di Jam‟iyyah Nahdlatul Ulama 
menjadi Penasehat Jam‟iyyatul Qurro‟ wal Huffadz Pusat, serta menjadi 
Anggota Majelis Pentashih Al Qur‟an.4 
2. Pendidikan Abdul Hamid Abdul Qodir 
Rihlah pergulatan intelektual Abdul Hamid di mulai dari jenjang 
pendidikan formal selama 12 tahun di Krapyak, dimulai dari SD Jageran 
Krapyak Kulon tamat tahun 1972, MTs dan Aliyah al Munawwir dari tahun 
1973-sampai tahun 1978. Usai menamatkan sekolah di Madrasah Aliyah al 
Munawwir Abdul Hamid menetap di pondok pesatren al Munawwir Krapyak.
5
 
Pada tahun 1979 meneruskan menghafal Alqur‟an hingga khatam di 
pondok pesantren Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta. Setelah itu tahun 
1981 melanjutkan pengalaman belajarnya di pondok pesantren Al Falah Ploso 
Mojo Kediri, kemudian berkeinginan belajar di pondok pesantren Raudlotul 
Ulum Cidahu Cadasari Pandeglang Banten Jawa Barat.
6
 
                                                          
3
 Pondok pesantren al Munawwir Krapyak didirikan oleh KH. Muhammad Munawwir bin 
Abdullah Rosyad pada tahun 1911 M. pada awal berdirinya pesantren ini hanya dinamai 
pondok pesantren Krapyak karena letaknya di dusun Krapyak. Barulah pada tahun 1976 
nama pesantren di tambah dengan “al Munawwir” sebagai penghormatan dan mengenang 
pendidirinya. www.almunawwir.com/sejarah/ diakses 30 Maret 2019, 06.33. 
4
 http://abha-hamid.blogspot.com/2013/10/ (24 Januari 2019, 15:15); Abdul Hamid. 
Wawancara, Ma‟unah Sari. 28 Maret 2018 
5
 Abdul Hamid, Wawancara, Ma‟unah Sari. 28 Maret 2018. 
6
 Ibid., 



































Setelah belajar di Jawa Barat Abdul Hamid kembali ke Krapyak untuk 
belajar Qira‟ah Sab‟ah. Pada tahun 1989, Abdul Hamid belajar dan membantu 
mengajar serta mengelola pondok pesantren Ma‟unah Sari Bandar Kidul 
Kediri
7
 yang merupakan pesantren milik pamannya KH. M. Mubassyir 
Mundzir. Dia diberi amanat untuk meneruskan tongkat estafet pengasuh 
pesantren setelah pamannya wafat karena merupakan keponakan Nyai Hj. 
Zuhriyyah (istri KH, Mudzir).
8
 
Pada tahun 1989 tepat Abdul Hamid berusia 30 tahun, usia yang matang 
untuk membina bahtera kehidupan rumah tangga. Abdul Hamid menikah 
dengan putri KH. Abdullah Faqih Malang Jawa Timur yang bernama Luluk 
                                                          
7
 Pondok pesantren Tahfidzul Qur‟an Ma‟unah Sari berada di kawasan yang kental 
dengan nuansa Islami, terletak di sebelah Barat Masjid Agung Kota Kediri setelah 
menyebrangi sungai Brantas. Kawasan itu dikenal dengan nama Bandar Kidul Kediri. 
Pesantren yang didirikan oleh salah satu tokoh ulama terkemuka dan sangat berpengaruh 
di wilayah kota Kediri yang bernama KH. M. Mubassyir Mundzir. Gus Ib, sapaan kiai 
Mubassyir Mundzir dilahirkan di dusun Mangun Sari desa Sumber Kepuh kecamatan 
Pace kabupaten Nganjuk Jawa Timur pada tahun 1919 M. beliau merupakan putra kelima 
dari pasangan KH. M. Imam Bachri bin Murtaji bin Ahmad al Husaini dan Ibu Nyai 
Musyrifah yang merupakan pengasuh dan pendiri pondok pesantren Mangun Sari Sumber 
Kepuh Pace Nganjuk. PPTQ Ma‟unah Sari merupakan lembaga pendidikan yang fokus 
kepada pengajaran dan pengajian Alqur‟an program bil ghaib (menghafal), disamping itu 
tersedia juga program pengajian Alqur‟an bin nad}ar (tidak hafalan). Pada lima tahun awal 
berdirinya, pesantren ini hanya menerima santri putra dan lebih mengkhususkan pada 
bidang tasawuf, terutama mengistiqomahkan salat berjamaah dan wirid serta zikir. Pada 
tahun 1973 setelah Gus Ib menikah, barulah menerima santri putri. Pada tahun tersebut, 
pesantren ini juga mulai membuka program pengajian Alqur‟an bil ghaib untuk santri 
putri. Hal ini dikarenakan Nyai Hj. Zuhriyyah merupakan seorang penghafal Alqur‟an 
yang juga merupakan putri dari KH. Munawwir Krapyak. Pada tanggal 19 Januari 1989, 
muassis PPTQ Ma‟unah Sari wafat, sebelum wafat karena belum dikaruniai keturunan 
KH. Mubassyir Mundzir memberikan wasiat yang berkaitan dengan regenerasi pengasuh 
pesantren. Sesuai dengan wasiat tongkat estafet pengasuh diamanatkan kepada KH. 
Abdul Hamid Abdul Qodir yang saat itu akrab di panggil Gus Hamid. Dengan demikian, 
tercapailah cita-cita dari muassis yang mengingnkan PPTQ Ma‟unah Sari berkembang 
menjadi tempat para santri ingin menghafal Alqur‟an. Hal ini karena KH. Abdul Hamid 
merupakan seorang penghafal Alqur‟an dan menguasai pula qira‟ah sab‟ah. Lihat di buku 
Arif Hakim (dkk), Setetes Embun Penyejuk Hati…, 73-75. 
8
 Arif Hakim (dkk), Setetes Embun Penyejuk Hati…,  75. 



































Maftuhah yang saat itu masih berusia 20 tahun. Dari buah pernikahannya, 
dikaruniai enam putra putri, empat putra dan dua putri. Yaitu, M. Baihaqi 
Ulinnuha, Nabila Amalia, Khalaf Muhammad Abha, M Mahbub Ilahi, Nayla 
Mumtaza, M. Hafash Al Aziz; 
9
 
3. Karya Abdul Hamid Abdul Qodir 
Abdul Hamid mempunyai beberapa karya tulis, diantaranya: 
a. Setetes Embun Penyejuk Hati: Biografi KH. M. Mubassyir Mundzir 
diterbitkan oleh PPTQ Ma‟unah Sari pada tahun 2002 
b. Daftar Kandungan al-Qur‟an (terjemah dari “Subject Index of the Holy al-
Qur‟an” karya Fazlurrahman) 
c. Buku Panduan Riyadloh “41 khataman”, buku panduan ini berhubungan 
dengan pesantren yang diasuhnya. 
4. Guru Abdul Hamid Abdul Qodir 
Abdul Hamid yang terkenal saleh, wira‟i, zuhud, dan seorang hafidz 
beserta qiraat sab‟ah. Diantara guru-guru yang telah membimbing Abdul 
Hamid antara lain: 
a. KH. M. Najib Abdul Qodir10, tahun 1978 dan 1988. Guru di bidang 
Alqur‟an dan qira‟at. 
b. KH. Ali Maksum11, tahun 1978 guru dibidang tafsir dan hadis.  
                                                          
9
 Abdul Hamid Wawancara, Ma‟unah Sari. 28 Maret 2018. 
10 Pengasuh pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak sejak tahun 2014 sampai sekarang, 
yang juga merupakan kakak dari Abdul Hamid. 
11
 Paman Abdul Hamid, karena KH. Ali Maksum menikah dengan putri KH. M. 
Munawwir yang bernama R. Hasyimah. Yang juga menjadi pengasuh pondok pesantren 
Al-Munawwir Krapyak pada periode 1968 sampai 1989. Dikenal memiliki keahlian, 



































c. KH. Mufid Mas‟ud12 tahun 1979-198, di bidang Alqur‟an dan hadis. 
d. KH. Nurul Huda Jazuli13 pada tahun 1981-1985, di bidang fiqh, hadis, dan 
tafsir. 
e. KH. Zainuddin Jazuli14 pada tahun 1981-1985, di bidang nahwu dan 
balaghah. 
f. Abuya Dimyati al Bantani15 pada tahun 1985-1988, pendalaman kitab 
kuning dan tasawuf. 
g. KH. M.Mubassyir Mundzir pada tahun 1989 sekaligus belajar riyadlah16 
dan tasawuf. 
B. Latar Belakang Tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h 
1. Konteks Historis 
Kitab Tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h merupakan sebuah 
khazanah keilmuan yang dimiliki oleh Nusantara. Kitab yang ditulis pada 
                                                                                                                                                               
kedalaman, dan keluasan wawasan di bidang keilmuan. KH. Ali Maksum merupakan 
ulama ahli tafsir, hadis, fiqih, bahasa Arab beserta ilmu alatnya, dan berbagai disiplin 
ilmu lainnya. http://athena-sejahtera.blogspot.co.id/2013/05/1-biografi-kh-ali-
maksum.html pada tanggal 30 Maret 2019, 06.46. 
12
 KH. Mufid Mas‟ud merupakan pendiri pondok pesantren Sunan Pandanaran, yang 
merupakan pamannya Abdul Hamid. Karena menikah dengan putri KH.M. Munawwir 
yang bernama Hj. Jauharoh.  
13
 Pengasuh pondok pesantren al Falah Ploso Kediri 
14
 Pengasuh dan Putra pendiri pondok pesantren al Falah Ploso Kediri yaitu KH. A. 
Djazuli Usman 
15
 Abuya Dimyati merupakan pendiri pondok pesantren Raudlotul Ulum Cidahu Cadasari 
Pandeglang Banten, yang termasuk ulama ahli tasawuf penganut tarekat Naqsabandiyyah 
Qodiriyah. www.alkhoirot.net/2011/09/pondok-pesantren-cidahu-pandeglang.html pada 
tanggal 30 Maret 2019, 07.55. 
16
 Riyad}ah adalah berlatih untuk membiasakan diri melaksanakan ibdah-ibadah mahdlah  
(ritual) ghairu mahdlah yang menjadi budaya sehari-hari. 



































tanggal 01 Rabi’ul Akhir atau 01 April 2007 ini membutuhkan waktu penulisan 
kurang lebih satu bulan.
17
 
Sebagaimana penulis pada umumnya yang mempunyai alasan dan 
motivasi untuk menulis karyanya, Abdul Hamid pun juga mempunyai latar 
belakang yang memotivasi dirinya untuk menulis tafsir al Ma’unah fi> Tafsir 
Surat al Fa>tiha>h. Salah satu yang mendasari ditulisnya tafsir al Ma’unah fi> 
Tafsir Surat al Fa>tiha>h adalah untuk memperkaya atau menambah wawasan 
tentang isi kandungan Alqur‟an bagi para santri atau pelajar khususnya santri 
PPTQ Ma‟unah sari.18 
Saat menulis buah karyanya ini, Abdul Hamid mempunyai landasan 
sendiri atas penamaan tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h ini, alasan 
menamai tafsir ini dengan nama al Ma’unah Abdul Hamid menyelipkan 
sebuah harapan agar dalam mengkaji dan mempelajari Alqur‟an selalu 
mendapat ma’unah (pertolongan) dari Allah SWT. Juga, untuk mengabadikan 
nama pesantren yang kini diasuhnya yaitu pondok pesantren Ma‟unah Sari.19 
Pondok pesantren sebagai lembaga tertua di Indonesia yang menempatkan 
kajian keagamaan sebagai basis utama pengajarannya, pelestarian nilai-nilai 
edukasi melalui kajian kitab kuning.
20
 Pengajaran kitab kuning utamanya kitab 
tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h Abdul Hamid membagikan ilmu 
yang ada di dalam kitab tafsir ini melalui metode pengajaran bandongan. 
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20 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, (Jakarta Selatan, Qaf Media 
Kreativa, 2019), 225. 



































Melalui metode ini Abdul Hamid membacakan dan menerjemahkan kedalam 
bahasa Jawa, sedangkan santri menuliskan terjemahan kata demi kata seperti 
yang disampaikan Abdul Hamid. Kitab tafsir ini biasanya dipelajari pada saat 
pondok pesantren kilat bulan Ramadan. 
Setiap kitab tafsir memiliki karakteristik masing-masing yang tentunya 
tidak akan sama dengan karakteristik masing-masing kitab, sebagaimana baju 
dan celana mempunyai karakteristik tersendiri, meskipun keduanya sama-sama 
terbuat dari kain. Karakteristik tersebut berfungsi untuk membedakan sebuah 
kitab tafsir satu dengan kitab yang lainnya. 
Karakteristik kitab tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h karya 
Abdul Hamid Abdul Qodir adalah menggunakan bahasa Arab, tafsir ini  
mengkhususkan surat al Fatihah untuk dikaji dengan alasan surat ini 
merupakan rukun qauli atau rukun dalam salat, selain itu juga karena 
merupakan surat yang paling banyak atau sering dibaca oleh seluruh umat 
Islam. Memulai penjelasan dengan kata i’lan  dan kata awwalan  di beberapa 
bab, tafsir ini disusun tidak hanya terpaku pada satu aspek saja, Abdul Hamid 
melibatkan seluruh aspek ketika menafsirkan tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat 
al Fa>tiha>h, dia mengikut sertakan penjelasan fiqh, nahwu dan balaghah, ilmu 
qira‟at, hukum syari‟ah, hikmah tasyri‟, faedah al Fatihah. Namun, tafsir ini 
lebih menitikberatkan pada pemahaman ilmu qira‟ah dan ilmu fiqh.21 
Tafsir ini berisi 88 halaman yang diterbitkan oleh PPTQ Ma‟unah Sari,  
diberi sambutan di awal kitab oleh KH. Ahmad Idris Marzuqi Pondok 
                                                          
21 Abdul Hamid, Wawancara, Ma‟unah Sari. 28 Maret 2018. 



































Pesantren Hidayatul Mubtadi‟in Lirboyo Kediri dan KH. Muhammad Bas}ori 
‘Alwi Murtad}o Pondok Pesantren Ilmu Alqur‟an Singosari Malang, berisi 
pernyataan bahwa kitab ini membahasan penjelasan yang penting dari ilmu 
Alquran yang menjadi wajib bagi pelajar sebagai pengetahuan dan 
pemahaman.
22
 Sampai sekarang tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h 
sudah mengalami cetak ulang sebanyak empat kali, pertama pada tahun 2007 
yang diterbitkan oleh PPTQ Ma‟unah Sari. Berkaitan dengan motivasi yang 
melatarbelakangi penulisan tafsir ini dikhususkan untuk para santri maka 
pendistribusian kitab tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h sementara 
hanya didistribusikan kepada tempat atau pesantren yang dimiliki alumni 
PPTQ Ma‟unah Sari. Abdul Hamid menargetkan konsumsi tafsir ini untuk 
pelajar, santri, dan generasi muda Islam.
23
 
Dalam menyusun kitab tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h Abdul 
hamid menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut;
24
 Pertama, 
pembahasan buku ini terdiri dari delapan belas bagian, lalu diakhiri dengan 
daftar isi. Kedua, mengawali tafsirnya dengan pembuka kitab berupa surat al 




a. Bab 1 pembuka kitab berupa surat al Fatihah, 
b. Bab 2 penyebutan al istiaz}ah, 
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 Abdul Hamid, al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah (Kediri: PPTQ Ma‟unah Sari, 
2013), 3. 
23
 Abdul Hamid, Wawancara, Ma‟unah Sari. 28 Maret 2018. 
24
 Abdul Hamid, al Ma’unah Fi> Tafsir Surah …, 85.  
25
 Ibid., 



































c. Bab 3 penyebutan basmalah, 
d. Bab 4 baina yaday al surat, 
e. Bab 5 Apa yang tertulis dalam kelebihan surat al Fatihah, 
f. Bab 6 tafsir al isti’az}ah, 
g. Bab 7 tafsir Basmallah, 
h. Bab 8 Tahlili dari segi lafaz, 
i. Bab 9 aamiin; kalimat yang bukan berasal dari Alqur‟an, 
j. Bab 10 Makna ijmali, 
k. Bab 11 Poin-poin tafsir, 
l. Bab 12 Ba>b ‘Adadi A<ya>ti al Fa>tih}h, 
m. Bab 13 Bentuk qira‟at, 
n. Bab 14 Bentuk I‟rab, 
o. Bab 15 Hukum Syari‟at bab ini membahas tentang beberapa sub bab 
diantaranya; Apakah basmalah termasuk bagian dari Alqur‟an, hukum 
membaca al Fatihah dalam salat, apakah diwajibkan membaca dalam salat, 
apakah makmum juga membaca al Fatihah dibelakang imam. 
p. Bab 16 Hikmah tasyri‟, 
q. Bab 17 Penutupan dan membahas tentang kegunaan surat al Fatihah, 
r. Bab 18 Daftar Pustaka. 
Seperti halnya karya tafsir pada umumnya, ketika menulis menggunakan 
beberapa acuan atau sumber penafsiran dalam menafsirkan Alquran, di mana 
sumber tersebut digunakan sebagai penjelas atau perbendaharaan penafsiran. 



































Dalam tafsir ini KH. Abdul Hamid menggunakan sembilan sumber yang 
dijadikan pedoman, sebagai berikut:
26
 
a. Alqura>n al Karim (al mus}haf al sharif) 
b. al Taysir fi al Qiraa>t al Sub’i, Ima>m Abdi ‘Umar wa Uthma>n bin Sa’i>d al 
Da>ny 
c. al Nashir fi al Qiraa>t al ‘Ashr, Ima>m al H{afiz} Muhammad bin Muhammad 
al Damashqiy 
d. al Jawa>hir fi Tafsi>r al Qur’a>n al Kari>m, Tant}awi Jauhari> 
e. Rawa>i’u al Bayan fi tafsir Ayat al Ahkam. Muhammad ‘Ali al S{a>buni 
f. H{azainatu al Asra>r Jalilatu al Az}ka>r, Muhammad Haqi al Nazily 
g. Faid} al Baraka>t fi Sab’i al Qira’at, Muhammad Arwa>ni Ami>n al Qudus 
h. Qawa>’id al Tajuwid ‘Ala Riwaya>h Hafs} ‘an ‘A<s}im, Abd al Aziz bin Abd 
al Fatta>h} al Qa>ri 
i. Tafsir al Fatih}ah, Ahmad bin Ashmuni 
Dalam hal kelebihan dan kekurangan penulis sendiri menyadari bahwa di 
dalam tafsir ini kelebihannya adalah memakai referensi dalam ilmu qira‟ah 
lebih banyak disbanding kitab-kitab tafsir yang lain, kekurangannya tafsir ini 
adalah tidak adanya penyebutan catatan kaki secara khusus.
27
 
C. Contoh Penafsiran 
1. Contoh penafsiran Makna Global 
 الله انمّلع-  هؤاسمأ تسّدقت-  ،ولىأ وى ابم ويلع نيثنو ،وسّدقنو هدمنح نأ يغبني فيك 
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 Abdul Hamid, al Ma’unah Fi> Tafsir Surah …,  83. 
27
 Abdul Hamid, Wawancara, Ma‟unah Sari. 28 Maret 2018. 



































فقال ما معناه: يا عبادي إذا أردتم شكري وثنائي فقولوا: الحمد لله رب العالدين، اشكروني على إحساني 
الإنس والجن والدلائكة،  فأنا الله ذو العظمة والمجد والسؤدد، الدتفرد بالخلق والإيجاد، رب ّ وجميلي إليكم،
ورّب السماوات والأرضين، وأنا الرحمن الرحيم الذي وسعت رحمتو كل شيء، وعّم فضلو جميع الأنام، 
دون ما يعبد من دونو، بما أنعم على عباده من الخلق والرزق وسلامة  فالثناء والشكر لله رب العالدين،
فهو الّسّيد الذي لا يبلغ سؤدده أحد، والدصلح أمر عباده  الجوارح، وىداية الخلق إلى سعادة الدنيا والآخرة،
 بما أودع في ىذا العالم من نظام، يرجع كّلو بالدصلحة على عالم الإنسان والنبات والحيوان،
فمن شمٍس لولاىا ما وجدت حياة ولا موت، ومن غذاٍء بو قوام البشر، ومياه بها حياة النبات والحيوان، 
فخصوني بالعبادة دون  الحساب، الدتصرف في يوم الدين، تصّرف الدالك في ملكو،وأنا الدالك للجزاء و 
 سواي، وقولوا لك اللهّم نذّل ونخضع، ونستكين ونخشع، ونخّصك بالعبادة، ولا نعبد أحدا ًسواك، 
وإّياك ربّنا نستعين على طاعتك ومرضاتك، فإنك الدستحّق لكل إجلال وتعظيم، ولا يملك القدرة على 
  ا أحد سواك.عونن
فثبتنا يا ألله على الإسلام دينك الحق، الذي بعثت بو أنبياءك ورسلك، وأرسلت بو خاتم الدرسلين، وثبتنا 
واجعلنا ممّن سلك طريق الدقربين، طريق النبّيين، والصديقين، والشهداء، والصالحين، وحسن  على الإيمان،
 أولئك رفيقا.ً
صد السبيل، السالكين غير الدنهج القويم، من الذين ضّلوا عن شريعتك ولا تجعلنا يا ألله من الحائرين عن ق
 82القدسية، وكفروا بآياتك ورسلك وأنبيائك، فاستحقوا اللعنة والغضب إلى يوم الدين. . اللهّم آمين.
 
  hallA ‟amsA aparebeb nakicusnem atik nakrajagnem ala‟at hallA
 gnujnaynem nad ,ayN-nakicusnem ,ayN-ijumem atik aynaygoyes anamiagaB
 ?taked hibel gnay utauses nagneD ?ayNadapek atik
-abmah iahaW :halada )تقدّست أسماؤه( aynankam ,atakreb gnaragnep akaM
 ,uKgnujnaynem nigni nad ,ukA ek rukuys ikadnehgnem nailak akitek ,uK
 sata uKadapek nailak halrukuysreB . مينالحمد لله رب العال :halnakpacu akam
 .aumes nailak igab nakkutnurepid gnay uKnahadniek nad uK-nakiabek
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Akulah Allah yang Maha mempunyai Keagung, Kemuliaan,dan 
Kedudukan. Tuhannya manusia, jin, dan para malaikat. Tuhannya beberapa 
langit dan beberapa bumi. Akulah Dzat Yang Maha Pengasih lagi Dzat Yang 
Maha Penyayang yang mana rahmat-Nya amatlah luas terhadap segala 
sesuatu, dan karunia-Nya merata kepada semua manusia, maka sanjungan dan 
syukur hanya teruntuk Allah rabbil „alamiin. 
Tidak ada Tuhan yang berhak disembah (kecuali) daripada-Nya (teruntuk 
Dia). Disebabkan dengan banyaknya nikmat yang telah diberikan kepada 
hamba-hambaNya yaitu berupa kejadian manusia (kelahiran), rizky, 
keselamatan, anggota tubuh. Dan hidayah (bagi) makhluk untuk bahagia di 
dunia dan akhirat. 
Dialah Pemimpin yang tak seorang pun dapat mencapai kedudukanNya. 
Dan yang mengatur segala urusan hamba-hambaNya dengan sesuatu yang 
diletakkan di dunia ini dari sebuah sistem. Semua itu dikembalikan untuk 
kemaslahatan buminya manusia, tumbuh-tumbuhan, dan semua hewan. 
Dari dari matahari, andaikata tidak ada matahari maka tidak akan 
ditemukan kehidupan dan kematian. Dan dari makan pagi (sarapan) 
bangkitnya para manusia, dan dari beberapa air hiduplah tumbuh-tumbuhan 
dan hewan. Dan Aku adalah dzat yang Menguasai kepada balasan dan 
perhitungan (hisab). (sebagai) dzat yang bertindak di hari kiamat (seperti 
halnya) bertindaknya seorang raja di kerajaannya. 
Maka, khususkanlah untuk-Ku dalam hal ibadah abaikan selain Aku. Dan 
ucapkanlah: Kepada-Mu Ya Allah kami merasa hina dan tunduk, kami 



































meminta ketenangan dan kekhusyu‟an, kami mengkhususkan ibadah kepada-
Mu, dan kami tidak menyembah siapapun kecuali hanya kepada-Mu. 
Dan hanya kepadamu Tuhan kami, kami memohon ketaatan kepada-Mu 
dan ridho-Mu. Sesungguhnya Engkau dzat yang berhak terhadap segala 
kemualiaan dan keagungan. Dan tiada seorang pun yang mempunyai 
kekuasaan untuk menolong kami kecuali Engkau. 
Maka mohon tetapkanlah bagi kami ya Allah, kepada Islam agama-Mu  
(agama) yang benar, yang telah Engkau utus dengan agama itu para nabi dan 
rasul-Mu. Dan Engkau telah mengutus dengannya pemungkas para utusan. 
Dan tetapkanlah kepada kami terhadap iman.Dan jadikanlah kami dari orang-
orang yang menempuh jalannya orang-orang yang dekat (kepada-Mu), yaitu 
jalannya para nabi, para pecinta kebenaran, para syuhada‟, dan orang-orang 
sholih. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 
Dan jangan jadikan kami ya Allah dari orang-orang yang bingung dalam 
menempuh jalan. Yaitu orang-orang yang menempuh selain pedoman yang 
lurus. Dari orang-orang yang tersesat dari syariat-Mu yang suci. Dan mereka 
yang kufur dengan ayat-ayat-Mu, para utusan-Mu, dan para Nabi-Mu. 
2. Berikut pembahasan Abdul Hamid dalam membahas qira‟at 
( )ِنيّدلا ِموي كِلاَمبإ يلع ماملإاو مصاع أرقأرقو لعاف نزو ىلع )كلام( فلأ تابث ,اهفذبح اهميرغ
  اكلم كلام لك سيلو ،كلام كلم لك نلأ حدلما في رهظأ )كِلَم( ةءارقو :يزولجا نبا لاق , و لاق
كلام :يهو تاءارق ُسخم كلام فيو :يرابنلأا نبا ,كَلاَمو ،كيلمو ،كْلَمو ،كِلَمو, تلاثلاو ةيرخلأا ة
.ٌةّذاش 
 



































3. Berikut salah satu pembahasan Abdul Hamid dalam membahas faedah 
surat al Fatihah 
ةيمراكلا ةروسلا هذى في ( :رباكلأا ضعب لاق  ةبييجع ّصآوخ الذ ةتحافلا ةروس نأ ملعا فلأ  ةيصاخ
 و ةرىاظأ)اهّصآوخ ضضعب انهىركذا و ،ةنط با ةيصاخ فل.  
سر لاق ّلاإ ءيش ّلك نم نمأ دقف ينتذّوعلداو صلاخلإا اهعمأرقو مونلادنع اىأ رق نم( :صلى الله عليه وسلم الله لو
 ّلك نم ءآفش نآرقلا ُّمأ( :اضيأ لاقو )ول تئرق الد ةتحافلا( :مّلسو ويلع الله ىّلص اضيأ لاقو )تولدا
.)ٍءاد 
ضر ّيلع نب نسلحا ضرم: امهنع الله يضر سّابع نبا لاقو ويلع الله ىّلص بينلا متغاف ,امهنع الله ي
 ,ّةرم ينعبرأ ءام ويف ٍءناإ ىلع ,تافلآا نم ءافلا نإف اهيف ءاف لا ًةروس أرقا نأ ويلإ الله ىحوأف ,مّلسو
.ءاد ّلك نم ويفشي الله نإف ,هدسج نم نطب امو رهظ امو ,وسأرو وهجوو ويلجرو ويدي وب لستغاو 
ذإ انهأ )ةتحافلا ّصآوخ نمو(الله نذبإ ئرب ضيرلدا ابه رشيو ,رىاط ٍءابم ًةعطقم ًافورح تبتك ا.29  
   
Ketahuilah, sesungguhnya surah al Fatihah itu mempunyai beberapa 
khasiat yang luar biasa. Sebagian ulama‟ berkata: (di dalam surah yang mulia 
ini, terdapat 1000 khasiat eksternal/yang nampak dan 1000 khasiat yang 
tersembunyi. Dan saya akan menerangkan di sini sebagian khasiatnya). 
Nabi Muhammad saw bersabda: (Barangsiapa yang membaca surah al 
Fatihah ketika hendak tidur, dan setelah itu membaca surah al-Ikhlas, surah al-
Muawidzatain [al-Falaq dan an-Naas], maka dia aman dari segala sesuatu 
kecuali kematian). Dan beliau juga bersabda: (al Fatihah itu tergantung 
terhadap apa yang ingin diniatkan). Dan beliau juga bersabda: (induknya 
Alquran (al Fatihah) adalah obat dari segala macam penyakit). 
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 Abdul Hamid, al Ma’unah Fi> Tafsir Surah …, 77. 



































Ibnu Abbas ra berkata: Hasan bin Ali sakit, Nabi pun sedih. Kemudian 
Allah memberikan wahyu kepadanya, agar membaca surah yang tidak ada 
huruf  ف  di dalamnya. Karena sesungguhnya huruf  ف bagian dari penyakit ( 
تافلاا ).(dibacanya tadi) pada wadah/tempat yang berisi air, -dibaca sebanyak- 
40 kali. Dan kemudia nabi mengusapkan dengan air itu ke kedua tangan Hasan, 
kedua kaki, wajah, dan juga kepala. Dan penyakit yang tampak maupun yang 
tersembunyi dari badannya. Sesungguhnya Allah menyembuhkannya dari 
segala macam penyakit. 
(Dan sebagian dari khasiat al Fatihah) sesungguhnya surah al Fatihah 
ketika engkau tulis huruf terpisah-pisah dengan air yang suci, dan 
meminumkannya kepada orang sakit, maka dia sembuh atas izin Allah. 
(Dan berkata sebagian ulama‟): barangsiapa yang menulis surah al Fatihah 
di sebuah wadah yang bersih, dan menghapusnya dengan air. Kemudian dia 
minum dari air itu, maka dia tidak menjadi pelupa. Dan ketika al Fatihah 
dibaca sebanyak 41 kali, diantara waktu sholat sunnah subuh dan fardhu subuh, 
(dibaca tadi) digunakan untuk penyakit mata, maka penyakitnya terobati 
dengan cepat atas izin Allah. Terlebih ketika dia mengusapkannya dengan air 
ludahnya (ke matanya) setelah membaca al Fatihah tadi. Dan itu bermanfaat 
bagi mata dan juga yang lainnya, Insya Allahu ta‟aala. Dan sudah diujicoba 
serta teruji berulang-ulang. 
(Dan berkata sebagian orang sholih): barangsiapa yang enaruh kedua 
tangannya di tempat sakit. Kemudian membaca surah al Fatihah, lalu berdoa: 



































“Ya Allah, hilangkanlah penyakit ini dan buruknya penyakit ini dari-ku, 
sebab wasilah doa Nabi-Mu yang al-Amin yang berkedudukan/ kukuh di sisi-
Mu. Doa tadi dibaca sebanyak 7 kali, maka Allah memberikan kesembuhan 
dan ini sudah teruji. 
(Dan dari sebagian khasiatnya): untuk mencegah sakit karena sengatan 
kalajengking. Adapun caranya, engkau mengambil sebuah wadah dan taruhlah 
sedikit air di dalamnya berserta potongan garam. Kemudian bacakan al Fatihah 
di air tersebut sebanyak 7 kali. Lalu suruh minum orang yang terkena sengatan 
tadi, sesungguhnya dia akan sembuh. 
(Dan dari sebagian khasiatnya): sesungguhnya orang yang membaca surah 
al Fatihah di bagian gigi geraham yang sakit (sakit gigi), maka dia sembuh 
dengan cepat. Adapun caranya adalah engkau tulis di sebuah papan yang suci 
setelah engkau taruh di atas papan tersebut segenggam pasir yang suci. Dan 
ada tulisannya dengan paku atau kayu, tulislah ( ك ي ط ح ز و ه د ج ب ا ) huruf ini 
adalah huruf wifiq segi tiga. Kemudian tancapkanlah dengan paku atau kayu di 
awal huruf, dan bacalah al Fatihah satu kali. Kemudian tanyalah kepada orang 
yang sakit gigi sedangkan dia sambil menaruh jarinya di tempat yang sakit. 
Maka tanyalah : Apakah sudah sembuh?, maka dia menjawabnya, dan jangan 
dilepas jarinya, apabila dia sembuh maka jelaslah (selesai sudah 
pengobatannya). Tetapi apabila belum sembuh, maka pindahkan paku atau 
kayu ke huruf ke dua. Dan bacalah Fatihah kedua kalinya. Kemudian 
tanyakanlah sekali lagi apabila sudah sembuh. Tetapi apabila belum, maka 
pindahkanlah (paku atau kayu) ke huruf yang ketiga. Dan bacalah Fatihah 



































ketiga kalinya, lalu tanyakalah seperti sebelumnya. Janganlah berhenti untuk 
menanyakan disetiap kali paku yang engkau pindahkan pada tiap huruf. Dan 
tambahkanlah satu kali bacaan Fatihah di setiap satu huruf -dari paku- yang 
ditancapkan hingga huruf terakhir (ي). Kecuali benar-benar sembuh dengan 
izin Allah. Hendaknya engkau dengan penuh kemantaban dari orang yang sakit 
dan juga orang yang mengobati. (Telah selesai keterangan dari Kitab 
Mujarrobat Ad-dairoby) 
Barang siapa menginginkan melihat di dalam mimpinya seseorang teman 
atau kekasihnya, baik masih hidup maupun sudah tiada. Adapun caranya, 
barangsiapa yang mempunyai kebutuhan kepada Allah, maka hendaknya dia 
tidur dalam keadaan suci, bersih pakaian dan tempat tidurnya di pakaian yang 
putih lagi suci. Kemudian dia sholat dua rakaat, di rakaat pertama mmebaca 
Fatihah dan surah (اهحضو سمشلا و) 7 kali. Di rakaat kedua membaca Fatihah 
dan surah (ىشغي اذإ ليلاو) seperti rakaat pertama (7 kali), kemudian salam. Dan 
membaca sholawat kepada Nabi Muhammad saw semampunya saja. Dari 
lafadz sholawat yang mudah/yang dihafal. Lalu tulis khotam ini. Dan letakkan 
dibawah kepala (bantal) ketika tidur. Maka sesungguhnya dia akan melihat 
seseorang yang telah diniatkan di dalam hatiya tadi. Inilah khotam yang 
diberkahi: (  م ل ا ص ل ا ص م ا ص م ل ص م ل ا ). Telah selesai keterangan dari 
Muhammad as-Sanusi. 
Nabi Muhammad saw bersabda: Aku diberikan Fatihahnya kitab dari 
bawah „Arsy. Dan Nabi Muhammad bersabda: Barang siapa yang ingin tidur 
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 اختلف الفقهاء في قراءة البسملة في الصلاة على أقوال عديدة:
فذىب مالك َرِحمَُو اللَّهُ: إلى منع قراءتها في الصلاة الدكتوبة، جهرًا كانت أو سرّا،ً لا في استفتاح أم  -أ 
 القرآن، ولا في غيرىا من السور، وأجاز قراءتها في النافلة.
: إلى أن الدصلي يقرؤىا سرا ًمع الفاتحة في كل ركعة من ركعات الصلاة، وذىب أبو حنيفة َرِحمَُو اللَّه ُ -ب 
 وإن قرأىا مع كل سورة فحسن.
 وقال الشافعي َرِحمَُو اللَّه :ُ يقرؤىا الدصلي وجوبا.ً في الجهر جهرا،ً وفي السّر سرا.ً -ج 
  ا.وقال أحمد بن حنبل َرِضَي اللَّهُ َعْنو: يقرؤىا سرّا ًولا يسّن الجهر به -د 
وسبب الخلاف: ىو اختلافهم في (بسم الله الرحمن الرحيم) ىل ىي آية من الفاتحة ومن أول كل سورة أم 
 لا؟ وقد تقدم الكلام على ذلك في الحكم الأول.
 وشيء آخر: ىو اختلاف آراء السلف في ىذا الباب.
تحة أم لا؟ فيو عن أحمد وقد اختلف العلماء ىل البسملة، من الفا» : زاد الدسير«قال ابن الجوزي في 
روايتان، فأّما من قال: إنها من الفاتحة، فإنو يوجب قراءتها في الصلاة إذا قال بوجوب الفاتحة، وأّما من لم 
يرىا من الفاتحة فإنو يقول: قراءتها في الصلاة سّنة، ما عدا مالكًا َرِحمَُو اللَّهُ فإنو لا يستحب قراءتها في 
 الصلاة.
هر بها في الصلاة فيما يجهر بو، فنقل جماعة عن أحمد: أنو لا يُسن الجهر بها، وىو قول أبي واختلفوا في الج
 بكر، وعمر، وعثمان، وعلي، وابن مسعود، ومذىب الثوري، ومالك، وأبي حنيفة.
 وذىب الشافعي: إلى أن الجهر بها مسنون، وىو مروّي عن معاوية، وعطاء، وطاووس.
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Jumhur (Malik, Syafi‟i, Ahmad( berpendapat bahwa membaca al Fatihah adalah 
syarat sahnya salat, siapa yang meninggalkannya padahala dia mampu maka 
salatnya tidak sah. 
Menurut al Tsauri dan Abu Hanifah, bahwa salat tanpa membaca al Fatihah tetap 
saha, hanya dianggap jelek tapi salatnya tidak batal, yang wajib adalah semata-
mata membaca ayat Alquran, dan paling sedikit tiga buah ayat 
 
5. Pembahasan I‟rab 
:لىاعت ولوق :ًاينثا (ينلداعلا ِّبَر ِهللَّ دملحا)  و ،لله قحتسم دملحا :هريدقت هبرخ ةللالجا ظفلو أدتبم ُدملحا
(ينلداعلا ِّبَر)  ولثمو ،ةفص(ميحرلا نحمرلا)  و(نيدلا ِمْو َي كلام)  .ةللالجا مسلا تافص اهلك 
 :لىاعت ولوق :ًاثلثا( ِعَتْسَن َك هياِإَو ُدُبْع َن َك هياِإ ُين)  في نورّسفلدا فلتخا( َك هياِإ)  يرمض ونأ لىإ نوققلمحا بىذف
 ًايرمض حبصأ لصتلدا يرمضلا مّدُق املف )كنيعتسن( و )كدبعن( ولصأو هدعب لعفلبا بوصنم لصفنم
.بارعلإا نم الذ عضوم لاو باطخلل فاكلاو ،ًلاصفنم 
يضأ يرمض ملعي لاو ،هدعب ام لىإ فاضم يرمض ونأ لىإ نورخآ بىذو.هيرغ لىإ ف 
 لجرلا غلب اذإ :برعلا ضعب نع هاكح ابم ويلع ًاجتمح ،ةفاضلإا نم ليللخا هاعّدا امو :دوعسلا وبأ لاق
 هراتخا يذلاو :لاق ّثم ةديدع ًاىوجو يرابنلأا نبا ركذو .ويلع لّوعي لا اّممف ،ّباوشلا ّياإو هّياإف ينتسلا
 موسولدا انباتك في فىوتسم كلذ انّيب دقو ،لولأا ب(فلالخا لئاسم في فاصنلاا) 
 
 ( َنْيَِعتْسَن َكاَِيإ َو ُُدبْعَن َكاَِّيإ) para mufassir berbeda pendapat di lafaz ( َكاَِّيإ), para 
ahli tahqiq memilih kepada sesungguhnya lafaz ( َكاَِّيإ) itu termasuk dhomir 
munfasil yang di nas}abkan dengan fi’il setelahnya yaitu lafaz ( ُدُبَْعن) dan ( َنْيَِعتَْسن). 
Ketika didahulukan d}amir muttas}il, maka hukumnya menjadi d}amir munfas}il. 
Bahwasanya huruf Kaf (ك) berfungsi sebagai muh}a>t{ab, dan tidak ada 
tempat i’rab bagi huruf Kaf. Dan ulama‟ akhir berpendapat bahwa 
sesungguhya lafadz ( َكاَِّيإ) itu d}amir yang diid}afkan ke lafaz setelahnya (lafaz 
( ُُدبْعَن) dan ( َنْيَِعتَْسن). Dan tidak diketahui dhomir yang ditambahkan kepada 
selainnya. 

































METODE AL MA’UNAH FI< TAFSI<R SURAT AL FA<TIH{AH 
 
Islah Gusmian merumuskan kerangka untuk mengkaji metodologi karya 
tafsir yang terdiri dari dua aspek.
1
 Pertama, aspek teknis. Aspek teknis terdiri dari 
sistematika penyajian tafsir, bentuk penyajian tafsir, gaya bahasa yang dipakai 
dalam penulisan tafsir, dan keilmuan mufasir. Kedua, aspek ‘dalam’ atau 
hermeneutik. Aspek ini terdiri dari metode penafsiran, nuansa penafsiran, dan 
pendekatan tafsir. 
A. Aspek Teknis Penulisan Tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h 
1. Sistematika Penyajian Tematik Klasik 
Untuk mendeskripsikan tafsir al Ma’unah berdasarkan rumusan di atas, 
bahwa tafsir al Ma’unah lebih condong kepada sistematika penyajian tematik 
klasik. Hal ini dikarenakan tafsir al Ma’unah dalam model sistematika 
penyajiannya fokus pada surat al Fatihah dengan topik yang tercantum dalam 
surat al Fatihah. 
Terbukti di dalam tafsir al Ma’unah selain menyajikan tafsir isti’a>z}ah,2 
tafsir basmalah
3
 serta tafsir al Fa>tih}ah juga menyajikan tinjauan qiraat,4 
                                                          
1
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika hingga Ideologi 
(Yogyakarta: LKiS, 2013), 120 
2
 Abdul Hamid, al Ma’unah Fi> Tafsir Surah al Fa>tih}ah (Kediri: PPTQ Ma’unah Sari), 9. 
3
 Ibid., 20. 
4
 Ibid., 51. 



































tinjauan i’rab, 5dan pembahasan hukum syari’at meliputi;6 apakah bismillah 
bagian dari Alqur’an, hukum membaca basmalah dalam salat, apakah 
diwajibkan membaca basmalah dalam salat, apakah makmum juga membaca 
di belakang imam. 
 
2. Bentuk Penyajian Rinci 
 Suatu bentuk uraian dalam penyajian tafsir yang ditempuh Abdul Hamid 
dalam tafsirnya al Ma’unah menitikberatkan pada bentuk penyajian rinci. Ini 
terjadi, karena analisis linguistik dan sosio historis sangat kental dalam tafsir 
bentuk ini. Terbukti dengan adanya bab pembahasan tentang wujuhu al I’ra>b. 
 :لياعت ولوق :اعبار( الَاو ْمِهْيالاع ِبوُضْغ امْلا ِْيْاغ ْمِهْيالاع اتْماع ْناأ انيِذَّلا اطاارِص اميِقاتْسُمْلا اطاار
ِّصلا انَِدْىا
 ايِّلاَّضلا.) ( انَِدْىااعد لعف )ﺀ مض وى لولَا لوعفلدا ،يلوعفم ليا ّدعتي وىو في )نَ( ةعاملجا يْ
 طارصلا نم لدب )طارص( و ،طارصلل ةفص )ميقتسلدا( و ،نياثلا لوعفلدا وى )طارصلا(و ،نَدىا
.لّولَا7  
Yang Keempat: Firman Allah ta’alaa: 
  لَ و مهيلع بوضغلدا يْغ مهيلع تمعنأ نيذلا طارص . ميقتسلدا طارصلا نَدىإ
يلاضلا  
Lafaz ihdina> itu fi’il berupa doa (kata kerja berupa permohonan/doa). Dan 
lafaz ihdina>  itu fi’il berupa doa (kata kerja permohonan). Dan lafaz itu 
membutuhkan kepada beberapa maf’ul. Maf’ul pertama adalah d}amir yang 
terkumpul yaitu ان di lafaz ihdina>. Bahwasanya lafaz al s}ira>t} itu maf’ul kedua. 
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 Ibid., 53. 
6
 Ibid., 55. 
7
 Hamid, al Ma’unah Fi> Tafsir…, (Kediri: tp), 54-55. 



































Dan adapun al mustaqim adalah sifat dari lafaz al s}irat} . Dan lafaz al s{ira>t (ini 
adalah lafadz al s}irat} di awal ayat 7) itu menjadi ganti dari lafaz al s}}irat} yang 
pertama (atau di akhir ayat 6). 
 
3. Gaya Bahasa Penulisan Populer 
Dengan uraian pemaparan yang bertujuan menjelaskan maksud atau 
memberi pengertian kepada pembaca dan penjelasan yang meyakinkan 
pembaca atau mengajak pembaca untuk mempercayai informasi yang 




Beberapa penjelasan di dalam tafsir ini didahului dengan kata i’lam 
(ketahuilah). Contohnya pada bab penyebutan isti’a>z}ah, bab penyebutan 
basmalah, dan bab penjelasan khasiat surat al Fatihah. Ketiga bab tersebut pada 
paragraf pertama dalam penjelasannya didahului kata i’lam (ketahuilah). 
Bahwa gaya bahasa seperti ini merupakan gaya bahasa populer, namun jika 
dilihat dari penjelasan lanjutan sesudah kata i’lam menggunakan bahasa yang 
sifatnya informatif-persuasif. 
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Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1997) 



































Contoh kutipan penjelasannya sebagai berikut: 
( :رباكلأا ضعب لاق  ةبييجع ّصآوخ الذ ةتحافلا ةروس نأ ملعا ا هذى في وسل ةر
ةيمراكلا فلأ ىاظ ةيصاخ و ةرأ)اهّصآوخ ضضعب انهىركذا و ،ةنط با ةيصاخ فل9  
Ketahuilah, sesungguhnya surat al Fatihah itu mempunyai beberapa 
khasiat yang luar biasa. Sebagian ulama’ berkata : (di dalam surat yang mulia 
ini, terdapat seribu khasiat yang nampak dan seribu khasiat yang tersembunyi. 
Dan saya akan menerangkan disini sebagian khasiatnya). 
 
4. Bentuk Penulisan Tafsir Non Ilmiah 
Tafsir al Ma’unah  karya Abdul Hamid tidak mengikuti aturan penulisan 
ilmiah. Meskipun dalam penulisan tafsir dijelaskan sumber referensi tetapi 
tidak menggunakan catatakan kaki. Abdul Hamid menyatakan tidak 
digunakannya footnote untuk memberikan penjelasan atas literatur yang 
dirujuk karena pada awal penulisan sampai penerbitan kitab tafsir ini hanya 
dikhususkan untuk kalangan sendiri.
10
 
Adapun sumber rujukan berasal dari kitab-kitab tafsir dan qira’at bahkan 
pengarang tafsir ini di dalam muqaddimah-nya memberikan penjelasan bahwa 
kitab ini bukan berasal dari diri Abdul Hamid pribadi namun menggunakan 
rujukan yang berasal dari kumpulan pendapat ulama.
11
 Abdul Hamid 
                                                          
9
 Hamid, al Ma’unah Fi> Tafsir…, (Kediri: tp), 77. 
10 Abdul Hamis, wawancara 
11
 Hamid, al Ma’unah Fi> Tafsir…, (Kediri: tp), 6. 



































mengkomparasikan antara seluruh rujukan yang digunakannya terutama pada 
bab isti’azah sampai bab lat}a>if al tafsir  mengutip sepenuhnya dari kitab tafsir 
Rawa>i’ al Baya>n. 
 
5. Mufasir Individual 
 Abdul Hamid menulis tafsir al Ma’unah secara mandiri. Tidak ada pihak 
lain yang membantunya dalam penulisan. 
 
6. Disiplin Ilmu Alqur’an 
 Abdul Hamid termasuk mufasir yang berlatar belakang disiplin ilmu 
Alqur’an, terbukti dengan siapa dia berguru dan di bidang apa dia belajar. 
Abdul hamid berguru kepada : 
a. KH. Najib Abdul Qodir di bidang Alqur’an dan ilmu qira’at, 
b. KH. Ali Maksum di bidang tafsir dan hadis, 
c. KH. Mufid Mas’ud belajar Alqur’an dan hadis, 
d. KH. Nurul Huda Jazuli belajar ilmu fiqh, hadis, dan tafsir, 
e. KH. Zainuddin Jazuli belajar ilmu nahwu dan balaghah 
f. Abdul Hamid mendalami kitab kuning dan tasawuf kepada Abuya Dimyati 
al Bantani, 
g. KH. Mubasyir Mundzir untuk mempelajari riyadlah dan tasawuf.12 
                                                          
12 Abdul Hamid, wawancara 



































7. Ruang Literatur Tafsir Non Akademik 
 Tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h sengaja ditulis untuk 
menambah wawasan tentang isi kandungan Alqur’an. Selain itu surat al 
Fatihah menjadi rukun qauli salat yang dibaca sebanyak tujuh belas kali dalam 





8. Sumber-sumber Rujukan 
Mufasir tidak bisa lepas dari literatur yang digunakan dalam menulis tafsir, 
dan literatur yang digunakan dalam menyusun tafsir sangat beragam, baik dari 
segi bahasa maupun generasi dan aliran tafsir.
14
 
Seperti yang ditulis pada muqaddimah di awal tafsir, Abdul Hamid 
menjelaskan bahwa tafsir ini tidak hanya berasal dari dirinya pribadi namun 
juga berdasarkan literatur lain,
15
 karena tafsir al Ma’unah berbentuk risalah 
atau kitab kecil yang ringkas maka hanya memerlukan sembilan rujukan
16
, 
diuraikan juga literatur yang menjadi rujukan tafsir al Ma’unah, sebagai 
berikut: 
a. Alqura>n al Karim (al Mus}h}af al Sharif) 
b. al Taysir fi> al qiraa >t al Sabi’ karya Abi> ‘Umar Uthma>n bin Sa’id al Dany 




 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir …, (Yogyakarta: LKiS, 2013), 190. 
15
 Hamid, al Ma’unah Fi> Tafsir…, (Kediri: tp), 6. 
16 Abdul Hamid, wawancara. 



































c. al Nashir fi> al Qiraa>t al ‘Ashr karya al H{a>fiz} Muhammad bin Muhammad al 
Damashqi>  
d. al Jawa>hir fi> Tafsi>r al Qura>n al Karim karya T{ant}a>wi Jawhariy 
e. Rawa>i’u al Baya>n Tafsi>r A<ya>t al Ah}ka>m min al Qura>n karya ‘Ali al S{abuni 
f. Khazainatu al Asra>r Jalilat al Az}ka>r karya Muhammad H{aqqi al Na>zili 
g. Faid}u al Baraka>t Fi Sab’i al Qiraa>t karya Muhammad Arwa>ni Ami>n al 
Qudus 
h. Qawa>id al Tajwi>d ‘ala Riwa>yat H{afs ‘an ‘A<s}im ‘Abdul al ‘Aziz bin ‘Abd 
Fata>h 
i. Tafsir al  Fa>tih}ah karya Kiai Ahmad bin Ashmuni al Ja>runi al Kadiri 
 
B. Aspek Hermeneutik Tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al Fa>tiha>h 
1. Metode Interteks 
 Abdul Hamid tidak memanfaatkan data riwayat sebagai variabel 
utamanya. Layaknya karya tasfir lainnya, tafsir al Ma’unah juga mengutip 
beberapa karya tafsir sebagai sumber rujukan. Teks lain yang digunakan 
sebagai rujukan oleh KH. Abdul Hamid diposisikan sebagai anutan dalam 
proses tafsir , sehingga fungsinya sebagai penguat. 



































2. Nuansa Kebahasaan dan Nuansa Sosial Kemasyarakatan 
 Nuansa kebahasaannya Tafsir Al Ma’unah dilihat dari dikhususkannya 
penjelasan mengenai sintaksis (ilmu nahwu). Abdul Hamid menguraikan surat 
al Fatihah ayat 1 pada pembahasan lafaz basmalah dijelaskan sebagai berikut: 
في رورلمجاو رالجا )ميِحَّرلا نحمرلا الله ِمسِب ( :ًلَوأ(الله ِمسِب) :يهجو ىلع نويوحنلا ويف فلتخا 
 أ- .الله مسب يئادتبا :هريدقتو ،فوذمح أدتبم برخ ونلأ ،عفر عضوم في ونأ :ييرصبلا بىذم 
 ب- .الله مسب ُتأدتبا :هريدقتو رّدقم لعفب بصن عضوم في ونأ :ييفوكلا بىذم  
 
(  الله الرحمن الرحيممسب) al Ja>r (Kasrah) dan al Majrur (dikasrahkan kalimat 
setelahnya) pada lafaz bismilla>hi. Lafaz mim berharakat kasrah dan lafaz hu 
  هى( )  di lafaz الله, juga dikasrahkan. Jadi dibaca bismilla>hi (sama-sama i 
dibelakang). Sebab ada huruf ب di awal. 
Ulama ahli nahwu mempunyai dua pendapat yang berbeda: 
Menurut ulama’ Basrah, sesungguhnya lafaz bismilla>h itu berkedudukan 
sebagai rafa’. Dikarenakan lafaz bismilla>h itu ada mubtada’ yang dibuang. 
Dan dikira-kirakan lafaznya menjadi; Ibtida’tu bismilla>hi (Bahwasanya 
memulai, itu dengan bismilla>h). 
Artinya ada lafaz yang tersembunyi sebelum lafaz bismilla>h, yaitu ibtida>u. 
Jadi lafaz ibtida>u dari segi i’rab ia menjadi mubtada’ sehingga membutuhkan 
khabar dan khabar harus sama-sama rafa’, maka lafaz bismilla>h berkedudukan 
sebagai rafa’. 



































 nakududekreb uti h>allimsib zafal aynhuggnuses ,ifuK ’amalu turuneM
 ut’aditbI ;idajnem aynzafal nakarik-arikiD .li’if nagned ba}san iagabes
 )h>allimsib nagned ialumem uka( h>allimsib
 nagned naktiakid aynnarisfanep hanu’aM lA risfat malad dimaH ludbA
 gnatnet sahabmem dimaH ludbA .takaraysam id ukalreb gnay hallutannus
 gnakaleb id hahitaF la tarus acabmem mumkam mukuh gnatnet ta’irays mukuh
 :aynnasalejnep tukireB .mami
لإمام راكًعا فإنو يحمل عنو القراءة, لإجما عهم على سقوط اتفق العلمآء على أن الدأموم إذا أدرك ا
 القراءة عنو بركوع الإمام, وأما إذا أدركو قائًما فهل يقراءة الإيمام؟
 اختلف العلمآء في ذلك على أقوال:
 أ. فذىب الشافعي و أحمد إلى وجوب قراءة الفاتحة خلف الإمام سواء كانت الصلاة سرّيًة أم جهريًة.
  سرّيًة قراء خلف الإمام, ولَ قراء  في جهريًة. الك إلى أن الصلاة إذاب. وذىب م
 ج. وذىب أبو حنيفة إلى انو لَيقراء خلف الإمام لَ سرّيًة ولَ في جهريًة.
استدّل الشفعية والحنابلة بالحديث الدتقدم, وىو قولو صّلى الله عليو و سّلم: ( لَ صلاة لدن لم يقرأ 
 بفاتحة الكتاب)
ظ عام يشمل الإمام والداموم, سواء كانت الصلاة سرّيًة أم جهريًة, فمن لم يقرأ بفاتحة ألكتاب فإن اللف
 لم تصّح صلاتو.
واستدّل الإمام مالك على قراءة الفاتحة, إذا كانت الصلاة سرّيًة بلحديث الدذكور, منع من القرأة  
رِئا اْلُقْرآُن فااْستاِمُعوا لاُو واأاْنِصُتوا لاعالَُّكْم وا ِإذاا ق ُالصلاة  جهريًة لقولو تعالى: ( خلف الإمام إذا كانت
ت ُْرحماُونا ) وأما أبو حنيفة فقد منع من القرأة خلف الإمام مطلقا عملا بالأ ية الكريمة و لحيث: (من  
 صّلى الله عليو و سّلم أنو قال: كان لو إمام فقراءة الإمام لو قراءة). واستدّل أيّضا بما روى عن النبي  
 (إنما جعل الإمام ليؤتم بو فإذا كّبر فكّبروا وإذا قرأ فا نصتوا).
 
 gnades mami naktapadnem alibapa mumkam awhab ,takapes halet amalU
 halet akerem anerak ,mami helo gnuggnatid aynhahitaF la naacab akam ,kukur



































ijmak atas gugurnya bacaan bagi mamkmum dengan rukuknya imam. Adapun 
jika dia mendapatkan makmum masih berdiri, apakah dia wajib 
membacasendiri atau cukup dengan bacaan imamnya? 
Dalam masalah ini ulama berbeda pendapat: 
a. as Sha>fi’i dan Ahmad mewajibkan membaca al Fatihah bagi makmum di 
belakang imam, baik dalam salat sirriyah atau jahriyah. 
b. Malik berpendapat bahwa makmum wajib membaca al Fatihah dalam salat 
sirriyah sedang dalam salat jahriyah tidak. 
c. Abu Hanifah berpendapat bahwa makmum tidak wajib membaca al fatihah, 
baik dalam salat maupun sirriyah salat jahriyah. 
Golongan Shafi’iyah dan Hanbilah mendasari pendapat mereka dengan 
hadis yang telah disebutkan terdahulu (Tidak ada salat bagi orang yang tidak 
membaca al Fatihah). 
Lafaz man ini umum, meliputi imam dan makmum juga meliputi salat 
jahriyah maupun sirriyah, yaitu siapa yang tidak membaca al Fatihah maka 
salatnya tidak sah. 
Dan Imam Malik yang mewajibkan membaca al Fatihah itu hanya dalam 
salat sirriyah juga berdasarkan hadis tersebut, sedang dia melarang makmum 
membaca al Fatihah di belakang imam dalam salat jahriyah adalah berdasarkan 
firman Allah surat al A’raf ayat 204. 
Al Qurtubi mengutip pendapat Imam Malik yang mengatakan bahwa tidak 
ada bacaan bagi makmum dalam shalat jahriyah. Adapun dalam salat sirriyah 



































maka hendaknya dia membaca al Fatihah tetapi jika tidak maka dianggap jelek 
dan tidak mengapa. 
Adapun Imam Abu Hanifah melarang secara mutlak membaca al Fatihah 
bagi makmum di belakang imam berdasar hadis (Barang siapa (salat) bersama 
imam, maka bacaan imam (cukup) baginya). Dan juga hadis lain (sebenarnya 
imam itu dijadikan untuk menyempurnakan (salat) maka apabila ia takbir maka 
takbirlah an apabila ia membaca maka diamlah. 
 
3. Pendekatan Tekstual 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tekstual, sebab 
penafsirannya berorientasi kepada teks. Hal ini dibuktikan dengan 
dibahasnya sintaksis dalam penafsiran ini. Berikut contohnya: 
 :لىاعت ولوق :ًاثلثا( ُيِعاتْسان اك َّيَِّإ او ُدُبْعا ن اك َّيَِّإ)  في نورّسفلدا فلتخا( اك َّيَِّإ)  يْمض ونأ لىإ نوققلمحا بىذف
 ًايْمض حبصأ لصتلدا يْمضلا مّدُق املف )كنيعتسن( و )كدبعن( ولصأو هدعب لعفلبا بوصنم لصفنم
.بارعلإا نم الذ عضوم لَو باطخلل فاكلاو ،ًلاصفنم 
 و.هيْغ لىإ فيضأ يْمض ملعي لَو ،هدعب ام لىإ فاضم يْمض ونأ لىإ نورخآ بىذ 
 لجرلا غلب اذإ :برعلا ضعب نع هاكح ابم ويلع ًاجتمح ،ةفاضلإا نم ليللخا هاعّدا امو :دوعسلا وبأ لاق
 و :لاق ّثم ةديدع ًاىوجو يرابنلأا نبا ركذو .ويلع لّوعي لَ اّممف ،ّباوشلا ّيَّإو هّيَّإف يتسلا هراتخا يذلا
 ب موسولدا انباتك في فىوتسم كلذ انّيب دقو ،لولأا(فلالخا لئاسم في فاصنلَا) 
 
 ( َنْيَِعتْسَن َكاَِيإ َو  د بْعَن َكاَِّيإ) para mufassir berbeda pendapat di lafaz ( َكاَِّيإ), para 
ahli tahqiq memilih kepada sesungguhnya lafaz ( َكاَِّيإ) itu termasuk dhomir 
munfasil yang di nas}abkan dengan fi’il setelahnya yaitu lafaz (  د بَْعن) dan ( َنْيَِعتَْسن). 
Ketika didahulukan d}amir muttas}il, maka hukumnya menjadi d}amir munfas}il. 



































Bahwasanya huruf Kaf (ك) berfungsi sebagai muh}a>t{ab, dan tidak ada 
tempat i’rab bagi huruf Kaf. Dan ulama’ akhir berpendapat bahwa 
sesungguhya lafadz ( َكاَِّيإ) itu d}amir yang diid}afkan ke lafaz setelahnya (lafaz 
(  د بْعَن) dan ( َنْيَِعتَْسن). Dan tidak diketahui dhomir yang ditambahkan kepada 
selainnya. 



































Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya, maka ditemukan kesimpulan yang 
dapat menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini: 
1. Tafsir Al Ma’unah Fi> Tafsi>r Surat Al Fa>tih}ah tafsir yang ditulis oleh pengasuh 
pondok pesantren Ma’unah Sari Bandar Kidul Kediri yaitu KH. Abdul Hamid 
ini berangkat dari keinginan untuk memperkaya atau menambah wawasan 
tentang isi kandungan Alquran bagi para santri atau pelajar khususnya santri 
PPTQ Ma’unah sari. Alasan menamai tafsirnya dengan Al Ma’unah Fi> Tafsi>r 
Surat Al Fa>tih}ah adalah memunculkan harapan agar dalam mengkaji dan 
mempelajari Alquran selalu mendapat ma’unah (pertolongan) dari Allah SWT. 
Juga, untuk mengabadikan nama pesantren yang kini diasuhnya yaitu pondok 
pesantren Ma’unah Sari. Dan dipilihnya surat al Fatihah sebagai fokus bahasan 
dalam tafsir ini disebabkan surat al Fatihah merupakan rukun qauli atau rukun 
dalam salat, selain itu juga karena merupakan surat yang paling banyak atau 
sering dibaca oleh seluruh umat Islam. Tafsir yang menggunakan bahasa arab 
ini membahas tentang fiqh, nahwu dan balaghah, ilmu qira’at, hukum syari’ah, 
hikmah tasyri’, faedah al Fatihah. Namun, tafsir ini lebih menitikberatkan pada 
pemahaman ilmu qira’ah dan ilmu fiqh. 
Penelitian ini menganalisis metodologi Tafsir al Ma’unah fi> Tafsir Surat al 
Fa>tiha>h dengan menggunakan teori metodologi rumusan Islah Gusmian, maka 



































dapat diambil kesimpulan sebagai berikut; Pertama, dari sisi teknik penulisan, 
tafsir al Ma’unah masuk dalam kategori tematik klasik untuk sistematika 
penyajian tafsirnya, dikarenakan Abdul Hamid Abdul Qodir dalam  sistematika 
penyajiannya fokus pada surat al Fatihah dengan topik yang tercantum dalam 
surat al Fatihah. Kemudian dalam bentuk penyajian tafsir, tafsir al Ma’unah 
tergolong bentuk penyajian rinci. 
Gaya bahasa yang digunakan dalam tafsir ini adalah gaya bahasa populer. 
Asal-usul tafsir al Ma’unah bukan berasal dari ruang akademik, maka 
menggunakan bentuk penulisan non ilmiah. Disiplin keilmuan Abdul Hamid 
berasal dari disiplin keilmuan Alquran dilihat dari pendidikan agama sudah 
diterapkan dari kecil, menginjak dewasa dia memantapkan keilmuannya 
dengan berguru ke kiai di nusantara. Untuk sumber rujukan Abdul Hamid 
menggunakan rujukan kitab tafsir dan kitab tentang ilmu qira’at, karena  tafsir 
ini menitikberatkan pada pemahaman ilmu qira’at maka rujukan yang 
digunakan pun lebih banyak kitab dari ilmu qira’at daripada kitab tafsirnya. 
Kedua, dari sisi kontruksi hermeneutik karya tafsir, tafsir al Ma’unah  
menggunakan metode interteks. Nuansa kebahasaan dan nuansa sosial 
kemasyarakatan yang menjadi ruang dominan yang dijadikan sudut pandang 
dalam menafsirkan surat al Fatihah. Kemudian pendekatan tafsir yang 
digunakan adalah pendekatan tekstual. 




































Serangkaian pemaparan penelitian yang berjudul “Metode Tafsir Al 
Ma’unah F>i> Tafsi>r Surat Al Fa>tih}ah Karya KH. Abdul Hamid Abdul Qodir 
(Perspektif Islah Gusmian)” telah menggunakan literatur dari berbagai sumber 
referensi yang ada. Namun hal tersebut masih banyak kekurangan sehingga 
memerlukan penelitian lebih lanjut. Khususnya untuk melakukan penelitian 
terhadap karya tafsir dari sisi metodologi, karena penelitian dari sisi metodologi 
menjadi kunci pertama untuk melihat perkembangan terbaru dalam tafsir Alquran. 
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